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ABSTRAK

Indah Permata Sari, 1902090229. Meningkatkan Kemampuan Pemahaman
Berpikir Kritis Siswa dengan Model Pembelajaran Numbered Head Together
Pada Pembelajaran Bahasa Indonesia Di Kelas IV SD Muhammadiyah 08
Medan. Skripsi. Fakultas Pendidikan Keguruan dan Ilmu Pendidikan.
Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara. Medan.

Jenis penelitian ini adalah Penelitian Tindakan kelas (PTK) yang bertujuan
untuk mengetahui Meningkatkan Kemampuan Pemahaman Berpikir Kritis Siswa
dengan Model Pembelajaran Numbered Head Together Pada Pembelajaran Bahasa
Indonesia Di Kelas IV SD Muhammadiyah 08 Medan. Fokus penelitian ini adalah
aktivitas guru, aktivitas siswa dan hasil pemahaman berpikir Kkritis siswa. Subjek
penelitian ini adalah siswa kelas IV dengan jumlah siswa 21 siswa di SD
Muhammadiyah 08 Medan. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan cara
observasi, tes dan dokumentasi. Analisis data dikaji menggunakan data yang
dianalisis secara deskriptif kualitatif dan kuantitatif. Hasil pembelajaran siklus |
belum mengalami peningkatan. Rata-rata nilai pemahaman berpikir kritis siswa
pada siklus I yang diperoleh nilai rata-rata sebesar 65 dengan persentase ketuntasan
38% dan nilai rata-rata siklus Il pemahaman berpikir kritis siswa yang diperoleh
sebesar 85 dengan persentase ketuntasan mencapai 81%. Peningkatan persentase
siklus I ke siklus Il terjadi peningkatan. Hal ini menunjukkan bahwa dengan
menggunakan model pembelajaran NHT pada berpikir kritis siswa meningkat.

Kata kunci: Berpikir Kritis siswa, model pembelajaran NHT dan Bahasa
Indonesia.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan usaha dasar dan terencana manusia untuk membantu
meningkatkan kemampuan yang dimilikinya. Hal tersebut dapat diperoleh melalui
proses pembelajaran agar manusia secara aktif dapat mengembangkan potensi
yang dimilikinya, salah satu cara untuk mewujudkannya vyaitu melalui
peningkatan mutu pendidikan di Indonesia yang diarahkan untuk memperbaiki
serta meningkatkan kualitas sumber daya manusia.

Dengan tujuan pendidikan nasional pada abad ini sejatinya pendidikan
menjadikan peserta didik memiliki kemampuan berpikir kritis untuk menciptakan
sumber daya yang berkualitas pada era ini, dibutuhkannya kemampuan berpikir
kritis yang diperlukan oleh peserta didik mengingat perkembangan zaman adalah
pertumbuhan dan perkembangan teknologi yang pesat. Kemampuan berpikir Kritis
juga sebagai bagian dari proses mengevaluasi bukti-bukti yang dikumpulkan
dalam penyelesaian masalah (Sujana, 2019).

Kemampuan berpikir kritis adalah suatu proses yang dilakukan siswa dengan
terampil dan aktif secara terorganisasi yang memungkinkan siswa untuk
mengevaluasi bukti terhadap observasi dan komunikasi, informasi dan
argumentasi (Egok, 2016). Berpikir kritis merupakan proses berpikir reflektif

yang membutuhkan kecermatan dalam mengambil keputusan dalam melalui



serangkaian prosedural untuk menganalisis, menguji dan mengevaluasi bukti serta
dilakukan secara sadar (Ritiauw, 2016).

Berpikir kritis merupakan aktivitas mental seseorang dalam mengumpulkan,
mengkategorikan, menganalisa dan mengevaluasi informasi ataupun bukti agar
dapat membuat suatu kesimpulan untuk memecahkan masalah (Amir, 2015).
Kemampuan berpikir kritis dalam bahasa Indonesia perlu dilatih kepada peserta
didik sedini mungkin sehingga pada saat masalah pelajaran bahasa Indonesia
dengan situasi yang baru dapat menyelesaikannya dengan memiliki ide,
beragumentasi dan pengembangan kemampuan berpikir kritis dapat dibelajarkan
untuk anak usia dini dengan menggunakan materi dan metode yang sesuai dengan
tahapan kemampuan berpikir anak yang masih bersifat konkrit.

Kemampuan berpikir kritis anak usia dini tidak seperti kemampuan berpikir
kritis orang dewasa karena struktur pengetahuan yang dimiliki antara keduanya
sangatlah berbeda. Pada prinsipnya orang yang mampu berpikir kritis adalah
orang yang tidak begitu saja menerima atau menolak sesuatu. Mereka akan
mencermati, menganalisis dan mengevaluasi informasi tersebut dimana
kemampuan berpikir kritis anak dapat dilihat melalui kegiatan mengobservasi
dalam kegiatan anak yang berpikir kritis dapat menemukan dan mempertanyakan
hal-hal yang tidak diketahuinya. Anak yang berpikir kritis secara konstruktif dapat
memberikan komentar, anak mampu menemukan perbedaan dan persamaan dari
gambar yang diperlihatkan kepadanya dan lain sebagainya.

Dengan mempunyai kemampuan berpikir kritis dapat mengarahkan anak agar

mampu membuat keputusan yang tepat, cermat, logis dan mampu



mempertimbangankan berbagai sudut pandang. Kemampuan berpikir kritis juga
dapat mengarahkan pada sikap, sifat, nilai dan karakter yang baik misalnya anak
yang terbiasa untuk berpikir kritis sejak dini akan memiliki pribadi yang teliti,
bertanggung jawab dan sikap tidak mudah menyerah.

Kemampuan berpikir kritis dicirikan dengan, (a) ketidakmampuan peserta
didik dalam menganalisa pokok persoalan dalam materi pelajaran yang baik; (b)
ketidakmampuan peserta didik dalam mendeskripsikan kondisi dalam persoalan
yang sedang dipelajari; (c) ketidakmampuan peserta didik dalam membedakan
antara kenyataan dengan pendapat dalam materi pelajaran; (d) ketidakmampuan
perserta didik dalam mengemukakan materi dalam pelajaran; (e) ketidakmampuan
peserta didik berbicara dengan baik; (f) menurunnya budaya sopan dan santun
peserta didik dalam mengemukakan mendapat, mengajukan, dan menjawab
pertanyaan; (g) peka terhadap situati dan kondisi pembelajaran yang sedang
berlangsung; (h) perserta didik kurang memiliki rasa ingin tahu yang kuat; (i)
peserta didik kurang suka bertanya maupun menjawab pertanyaan dalam belajar;
(J) peserta didik mudah menyerah atau putus asa terhadap persoalan belajar di
dalam kelas; (k) ketidakmampuan penggunaan bahasa lisan dan menarik untuk
didengar; dan (l) peserta didik berkomunikasi kurang antusias (Slam, 2020).

Model pembelajaran numbered head together (nht) adalah suatu tipe dari
pengajaran kooperatif pendekatan struktural yang memberikan kesempatan
kepada siswa untuk saling membagikan ide-ide dan mempertimbangkan jawaban

yang paling tepat, penggunaan tipe NHT pada penerapan pembelajaran kooperatif



agar siswa dapat belajar melalui kegiatan bermain, berlomba dan bekerjasama
dalam tim atau kelompok (Elida, 2018).

Siswa diajak untuk belajar berkelompok dan diberikan nomor pada seriap
anggota yang ada didalam kelompok, mereka akan berdiskusi mengenai tugas dan
materi yang telah diberikan oleh guru, jika guru menyebutkan nomor yang sesuai
pada salah satu nomor anggota maka siswa akan mengangkat tangan dan
menjawab pertanyaannya. Melalui penerapan metode pembelajaran kooperatif
tipe NHT, maka siswa akan semakin aktif selama pembelajaran dan meningkatkan
kemampuan berpikir Kritis siswa.

Model pembelajaraan kooperatif lainnya yang dapat diterapkan adalah tipe
numbered head together (nht). Penerapan model pembelajaran kooperatif tipe
NHT merupakan suatu model pembelajaran yang lebih melibatkan banyak siswa
dalam menelaah materi dalam suatu pelajaran dan mengecek pemahaman berpikir
siswa pada isi materi pelajaran dan pembelajaran ini akan lebih meningkatkan
kerja sama antar siswa (Aprilia, 2018).

Menurut Shoimin (2014) Numbered Head Together (nht) merupakan suatu
model pembalajaran berkelompok yang setiap anggotanya bertanggung jawab atas
tugas kelompoknya sehingga tidak ada pemisah antara siswa satu dan siswa yang
lain dalam satu kelompok untuk saling memberi dan menerima pendapat siswa
antara satu dengan yang lainnya.

Pada hasil wawancara tersebut bahwa kebanyakan siswa tidak aktif dalam
pembelajaran dan kurangnya pemahaman dalam meningkatkan kemampuan

berpikir Kkritis, seperti yang terjadi di kelas 1V SD Muhammadiyah 08 medan.



Siswa cenderung pasif mendengarkan penjelasan guru tanpa adanya pertanyaan
yang tidak dapat diketahui paham atau tidak mengenai materi yang disampaikan
dalam pelajaran bahasa indonesia.

Hal ini disebabkan karena dalam pembelajaran guru masih menggunakan
metode ceramah sehingga siswa hanya menyalin informasi dari buku cetak dan
siswa belum memiliki keberanian untuk menyimpulkan hasil diskusi mereka.
Kurangnya pembelajaran bervariasi sehingga siswa kurang aktif dalam belajar dan
pemahaman siswa dalam pembelajaran masih kurang untuk memahami materi
pembelajaran tersebut.

Model numbered head together (nht) ini yang akan diterapkan pada siswa untuk
membantu pemahaman siswa terhadap materi yang sedang dipelajari. Hal ini
dikarenakan ada beberapa alasan antara lain, model pembelajaran NHT adalah
suatu model pembelajaran yang lebih mengedepankan keaktifan siswa dalam
mencari, mengolah dan melaporkan informasi yang terdapat dalam berbagai
sumber. Model ini menyenangkan dan menuntut siswa untuk bertanggung jawab
dalam menyelesaikan masalah yang ada didalam kelompok masing-masing.

Berdasarkan permasalahan yang telah dipaparkan di atas maka peneliti tertarik
untuk melakukan penelitian yang berjudul “Meningkatkan Kemampuan
Pemahaman Berpikir Siswa Dengan Model Pembelajaran Numbered Head
Together (NHT) Pada Pembelajaran Bahasa Indonesia di Kelas 1V SD

Muhammadiyah 08 Medan”.



B. Identifikasi Masalah

Hasil observasi yang peneliti lakukan terdapat beberapa masalah di kelas 1V
yaitu:

1. Masih banyak peserta didik yang kurang dalam bepikir Kkritis.

2. Kemampuan berpikir kritis pelajaran bahasa indonesia masih rendah.

3. Siswa kurang tertarik dalam materi teks cerita.

4. Guru kurang mampu menggunakan model pembelajaran yang bervariasi

dan menarik.

C. Batasan Masalah

Untuk menghindari melebarnya masalah yang akan diteliti maka batasan
masalah dalam penelitian ini yaitu : Mata pelajaran dalam penelitian ini adalah
Bahasa Indonesia yang bertema Cerita Rakyat yang menggunakan model
pembelajaran Numbered Head Together (NHT).
D. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka rumusan masalah dalam
penelitian ini adalah : bagaimana meningkatkan kemampuan berpikir Kkritis dan
meningkatkan hasil belajar siswa dengan model pembelajaran numbered head
together (NHT) pada pembelajaran bahasa Indonesia di kelas 1V SD
Muhammadiyah 08 Medan?
E. Tujuan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas maka tujuan penelitian ini adalah

menghasilkan tindakan berupa meningkatkan kemampuan pemahaman berpikir



kritis siswa dengan model pembelajaran numbered head together (NHT) pada

pembelajaran bahasa Indonesia di kelas IV SD Muhammadiyah 08 Medan.

F. Manfaat Penelitian

Manfaat Penelitian Hasil yang diperoleh dari penelitian ini diharapkan

bermanfaat untuk semua pihak yang terlibat, antara lain:

1.

Manfaat Teoretis

Manfaat teoretis pada penelitian ini untuk mengembangkan ilmu pendidikan,

yakni pendidikan pada bangku Sekolah Dasar

2.

Manfaat Praktis

1. Bagi guru, melalui motode NHT guru dapat menjawab permasalahan yang

dihadapi di sekolah mengenai model pembelajaran dalam meningkatkan

berpikir kritis matematis siswa.

. Bagi sekolah, hasil dari penelitian ini dapat dijadikan sebagai dasar

pengembangan strategi pembelajaran yang bervariatif.

. Bagi peneliti, hasil penelitian ini menjadikan penulis mendapatkan

wawasan dan pengalaman serta belajar kembali untuk menjadi guru yang

lebih baik.

. Bagi penulis memperoleh pengalaman dan pengetahuan menengenai

model pembelajaran numbered head together (nht) dapat dijadikan dasar
untuk meningkatkan kemampuan pemahaman berbikir kritis siswa untuk
merancang pembelajaran menjadi menarik dan dapat meningkatkan

kualitas siswa menjadi lebih baik dalam berpikir Kritis.



BAB Il
KAJIAN TEORI
A. Kajian Teori
1. Pengertian Berpikir Kritis

Berpikir  kritis adalah kemampuan seseorang untuk menganalisis,
memecahkan masalah, mengevaluasi pendapat sendiri yang mana memerlukan
kedisiplinan dan pemikiran yang mendalam serta logis (Bayu, 2022). Dapat juga
didefinisikan sebagai kemampuan yang dimiliki manusia dalam usaha atau
tindakan untuk mengambil keputusan yang tepat. Keterampilan berpikir Kritis
manusia terlatih akan menganalisis, menyimpulkan dan memecahkan masalah
yang dihadapi (Nopia, dkk. 2016).

Menurut Irdayanti (2018) Berpikir kritis dapat dipandang sebagai kemampuan
berpikir kritis mempunyai delapan komponen yang saling terkait yaitu (1) adanya
masalah, (2) mempunyai tujuan, (3) adanya data dan fakta, (4) teori, definisi,
aksioma dan dalil, (5) awal penyelesaian, (6) kerangka penyelesaian, (7)
penyelesaian dan kesimpulan dan (8) implikasi.

Kemampuan seseorang dapat berhasil dalam hidupnya antara lain ditentukan
oleh kemampuannya dalam berpikir kritis terutama dalam memecahkan sebuah
masalah. Siswa akan memiliki kemampuan untuk mengidentifikasi isu-isu sentral
atau pokok-pokok masalah, membandingkan kesamaan dan perbedaan, membuat
merumuskan pertanyaan secara tepat, menemukan sebab-sebab kejadian
permasalahan, mampu menilai dampak atau konsekuensi. mampu memprediksi

konsekuensi lanjut dari dampak kejadian, mampu menjelaskan permasalahan dan



membuat kesimpulan sederhana, mampu merancang sebuah solusi sederhana dan
mampu merefleksikan nilai atau sikap dari peristiwa tersebut. Sehingga siswa
akan mengatasi masalah seperti, masalah pribadi maupun masalah sosial karena
pada hakikatnya siswa hidup di tengah masyarakat yang penuh dengan
benih-benih potensi munculnya masalah (Imron, 2016).

a. Kemampuan Berpikir Kritis

Kemampuan berpikir kritis adalah suatu proses penggunaan kemampuan
berpikir secara rasional dan reflektif yang bertujuan untuk mengambil keputusan
tentang apa yang di yakini atau dilakukan. Kemampuan berpikir kritis merupakan
kemampuan berpikir yang melibatkan proses kognitif dan mengajak peserta didik
untuk berpikir reflektif terhadap permasalahannya (Bayu, 2022).

Kemampuan berpikir kritis telah menjadi tujuan atau tuntutan dari semua
mata pelajaran ketika siswa mempelajari bahasa indonesia peserta didik
diharapkan dapat mengembangkan kemampuan berpikir Kritis dirinya dimana
kemampuan ini dapat digunakan dalam menghadapi kehidupan yang kompleks.

b. Ciri-Ciri Berpikir Kritis

Ciri-ciri peserta didik yang mampu berpikir kritis adalah memahami
permasalahan pada soal yang diberikan dan memberikan alasan berdasarkan fakta
atau bukti yang relevan, meneliti atau mengecek kembali secara menyeluruh
mulai dari awal sampai akhir dan serta membuat kesimpulan dengan tepat (Sani,

2019).



c. Indikator Berpikir Kritis

Indikator berpikir kritis dapat dilihat dari karakteristiknya sehingga dengan
memiliki karakteristik tersebut seseorang dapat dikatakan telah memiliki
kemampuan berpikir kritis. Indikator berpikir kritis menurut (Hadi, 2016) sebagai
berikut:

1. Mengidentifikasi fokus masalah, pertanyaan dan kesimpulan.

2. Menganalisis argumen.

3. Bertanya dan menjawab pertanyaan.

4. Mengidentifikasi keputusan dan menanganinya sesuai alasan.

5. Mengamati dan menilai laporan observasi.

6. Menyimpulkan keputusan.

7. Mempertimbangkan alasan tanpa membiarkan ketidaksepakatan yang
menganggu pikiran.

Indikator berpikir kritis menurut Facione (2013) yaitu:

1. Interpretation, yaitu kemampuan seseorang untuk memahami dan
mengekspresikan suatu situasi, data, penilaian, aturan, prosedur atau
Kriteria yang bervariasi.

2. Analysis, yaitu kemampuan seseorang untuk mengklarifikasi kesimpulan
berdasarkan hubungan antara informasi, konsep dan pertanyaan yang ada
dalam masalah.

3. Evaluation, yaitu kemampuan seseorang untuk menilai kredibilitas dari

suatu pernyataan atau representasi lain dari pendapat seseorang untuk
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menilai suatu kesimpulan berdasarkan hubungan antara informasi dan
konsep dengan pertanyaan yang ada dalam suatu masalah.

4. Inference, vyaitu kemampuan seseorang untuk mengidentifikasi
elemen-elemen yang dibutuhkan dalam membuat kesimpulan yang
rasional dengan mempertimbangkan informasi-informasi yang relevan
dalam suatu masalah dan konsekuensinya berdasarkan data yang ada.

5. Explanation, yaitu kemampuan seseorang untuk menyatakan penalaran
seseorang ketika memeberikan alasan atas pembenaran dari suatu bukti,
konsep, metedologi dan kriteria logis berdasarkan informasi atau data
yang ada dalam bentuk argumen.

6. Self-regulation, yaitu kemampuan seseorang untuk memiliki kesadaran
untuk memeriksa kegiatan kognitif diri, unsur-unsur yang digunakan
dalam kegiatan tersebut serta hasilnya dengan menggunakan kemampuan
analisis, evaluasi dalam rangka mengkonfirmasi dan mengoreksi kembali
hasil penalaran yang telah dilakukan sebelumnya.

d. Faktor yang Mendukung Peningkatan Berpikir Kritis

Faktor-fakor yang dapat mendukung meningkatkan berpikir Kkritis yaitu:

a. Memberikan penjelasan sederhana (elementery clarification)

Memberikan penjelasan sederhana berkaitan dengan kemampuan
seseorang dalam memfokuskan pertanyaan, menganalisis argumen,
bertanya dan menjawab pertanyaan yang membutuhkan penjelasan atau
tantangan.

b. Membangun keretampilan dasar (basic support)
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Membangun keretampilan dasar berkaitan dengan kemampuan seseorang
dalam mempertimbangkan kredibilitas sumber dan melakukan
pertimbangan observasi.

c. Membuat kesimpulan (imferring)

Membuat kesimpulan berkaitan dengan kemampuan seseorang dalam
menyusun  mempertimbangan  deduksi dan  menyusun  serta
mempertimbangkan hasilnya.

d. Membuat penjelasan lebih lanjut (advenced clarification)

Membuat penjelasan lebih lanjut berkaitan dengan kemampuan seseorang
dalam mengidentifikasi masalah, mempertimbangkan definisi dan
mengidentifikasi asumsi (Wira, 2020).

e. Tujuan berpikir Kkritis

Tujuan berpikir kritits menurut Najla (2016) yaitu dapat membantu siswa
membuat kesimpulan dengan mempertimbangkan data dan fakta yang terjadi di
lapangan.

Berdasarkan beberapa pendapat para ahli di atas dapat disimpulkan bahwa
berpikir kritis adalah menyimpulkan apa yang diketahui dan mengetahui cara
menggunakan informasi untuk memecahkan suatu masalahan dan mampu mencari
sumber informasi yang relevan sebagai pendukung pemecahan masalah dan
berpikir kritis juga dianggap sebagai kemampuan yang perlu untuk dikembangkan

agar dapat meningkatnya kualitas yang ada pada diri seseorang.
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2. Model Pembelajaran Numbered Head together (NHT)

a. Pengertian Model Pembelajaran Numbered Head Together (NHT)

Menurut Nazliah (2017) model kooperatif tipe Number Head Together
merupakan salah satu tipe dari metode kooperatif dimana peserta didik terlibat
secara langsung dalam menelaah materi pembelajaran dan mengecek berpikir
kritis mereka pada pembelajaran yang sedang dilaksanakan.

Pengertian Numbered Heads Together (NHT) atau kepala bernomor adalah
suatu tipe dari pembelajaran kooperatif pendekatan struktural yang memberikan
kesempatan kepada peserta didik untuk saling membagikan ide-ide dan
mempertimbangkan jawaban yang paling tepat. Model Numbered Heads Together
juga mendorong peserta didik untuk meningkatkan kerja sama mereka. Motode ini
dapat digunakan untuk semua mata pelajaran dan semua tingkatan peserta didik
(Jarot, 2022).

Berdasarkan beberapa teori di atas dapat disimpulkan bahwa pembelajaran
kooperatif tipe Number Head Together ini mengajak siswa untuk dapat bekerja
sama dan berbagi ide satu sama lain. Siswa juga dapat saling bertanya dengan
teman kelompoknya apabila ada materi yang belum dipahami sehingga seluruh
siswa dapat saling berinteraksi dan aktif dalam mengikuti pembelajaran.

Model pembelajaran kooperatif tipe NHT merupakan model pembelajaran
berkelompok yang di desain dengan pemberian nomor kepala pada setiap anak di
masing-masing kelompok. Metode pembelajaran Numbered Head Together (NHT)
memiliki prosedur yang di tetapkan secara eksplisit untuk memberi siswa lebih

banyak waktu berpikir, menjawab dan saling menjawab satu sama lain dan
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melibatkan siswa lebih banyak dalam menelaah materi yang tercakup dalam
pelajaran (Zativalen, 2016).

NHT adalah salah satu tipe pembelajaran kooperatif yang menekan pada
struktur khusus yang dirancang untuk mempengaruhi pola interaksi siswa dan
memiliki tujuan untuk meningkatkan penguasaan akademik. Masing-masing siswa
dalam kelompok sengaja diberi nomor untuk memudahkan kerja kelompok,
menyusun materi, mempresentasikan dan mendapatkan tanggapan dari kelompok
lain (Aristyadharma, 2014).

b. Langkah-Langkah Model Pembelajaran Kooperatif Learning Tipe
Numbered Heads Together (NHT)

Langkah-langkah model pembelajaran kooperatif tipe NHT menurut Zainal
(2013) adalah sebagai berikut.

a. Siswa dibagi dalam bentuk kelompok, setiap siswa dalam kelompok

mendapakan nomor.

b. Guru memberikan teks cerita beserta pertanyaanya dan masing-masing

kelompok mengerjakannya.

c. Kelompok mendiskusikan jawaban yang benar dan memastikan tiap

anggota kelompok dapat mengerjakan atau mengetahui jawabannya.

d. Guru memanggil salah satu siswa dengan nomor yang dipanggil

melaporkan hasil kerja sama mereka.

e. Tanggapan dari kelompok yang lain, kemudian guru menunjuk nomor

yang lain.

f.  Kesimpulan.
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Penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe NHT dalam proses
pembelajaran mampu membuat materi yang disampaikan lebih mudah dipahami
oleh siswa. Siswa mampu menggali sendiri pengetahuannya siswa juga merasa
senang dan antusias sehingga dapat menyelesaikan masalah yang diberikan seperti
interaksi dalam kelompok belajar tersebut dapat melatih siswa dalam menerima
anggota kelompok yang memiliki kemampuan kurang dalam memahami pelajaran.
Siswa dalam kelompoknya bertanggung jawab untu memberikan penjelasan
kepada temannya yang belum paham terhadap materi yang sedang dipelajari.
Dalam pembelajaran berkelompok juga akan menimbulkan sikap kerjasama antar
anggota kelompok karena siswa merasa keberhasilan kelompok ditentukan oleh
masing-masing anggota kelompok dalam menyelesaikan tugas.

c. Kelebihan dan Kekurangan Model Numbered Head Together

Menurut Kurniasih (2015) ada beberapa kelebihan dari metode pembelajaran
numbered head together, sebagai berikut:

a. Dapat meningkatkan prestasi belajar siswa.

b. Mampu memperdalam berpikr kritis siswa.

c. Melatih siswa bertanggung jawab.

d. Meningkatkan rasa percaya diri siswa.

e. Mengembangkan rasa saling berkerja sama.

f. Terciptanya suasana gembira dalam belajar sehingga siswa antusias

dalam mengikuti pelajaran sampai selesai.
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Menurut Kurniasih menyatakan kelemahan model NHT sebagai berikut:

1. Ada siswa yang takut diintimidasi bila memberi nilai jelek kepada

anggotanya.

2. Tidak semua anggota kelompok dipanggil oleh guru.

Dari pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa pembelajaran Model
Kooperatif Learning Tipe Numbered Heads Together (NHT) itu menekankan
pembelajaran berkelompok dimana setiap siswa diberikan nomor yang
berbeda-beda dan setiap kelompok diberikan tugas untuk didiskusikan bersama,
setiap siswa harus memahami tentang tugas yang diberikan karena pada kegiatan
inti guru akan memilih beberapa nomor untuk menjelaskan hasil diskusi
kelompok tersebut. Tidak semua siswa akan menjelaskan materi dan hanya satu
orang yang menjelaskan sehingga siswa akan termotivasi untuk aktif dalam
pembelajaran agar memahami materi. Selain itu ada pula guru yang akan
memberikan pertanyaan dalam kegiatan inti jadi siswa tidak menjelaskan kembali
materi tetapi ia harus menjawab dan menjelaskan soal yang akan diberikan oleh
guru setiap kelompok atau siswa akan diberikan pertanyaan yang berbeda-beda.

3. Bahasa Indonesia

a. Pengertian Bahasa Indonesia

Bahasa merupakan suatu kenyataan bahwa manusia mempergunakan bahasa
sebagai sarana komunikasi dalam kehidupan ini. Bahasa adalah salah satu ciri
pembeda utama umat manusia dengan makhluk hidup lainnya di dunia. Bahasa
Indonesia diartikan sebagai alat untuk menyampaikan sesuatu yang terlintas di

dalam hati dan pikiran.
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Pembelajaran  Bahasa diarahkan untuk meningkatkan kemampuan
pembelajaran dalam berkomunikasi baik lisan maupun tulis. Hal ini relevan
dengan kurikulum 2013 bahwa kompetensi belajar Bahasa diarahkan ke dalam
empat aspek yaitu membaca, berbicara, menyimak dan menulis (Nurul, 2016).

Pembelajaran Bahasa Indonesia perlu memperhatikan prinsip-prinsip
pembelajaran yaitu dari yang mudah ke yang sukar, dari hal-hal yang dekat ke
hal-hal yang jauh, dari yang sederhana ke hal yang rumit, dari hal yang diketahui
ke hal yang belum diketahui dan dari hal yang konkret ke hal yang abstrak.
Bahasa merupakan satu alat komunikasi, melalui Bahasa manusia dapat saling
berkomunikasi, saling berbagi pengalaman, saling belajar dari yang lain dan
meningkatkan kemampuan intelektual.

Oleh karena itu belajar Bahasa pada hakikatnya adalah belajar komunikasi dan
pembelajaran diarahkan untuk meningkatkan kemampuan pembelajaran dalam
berkomunikasi baik itu lisan maupun tertulis. Pembelajaran Bahasa Indonesia
dapat diartikan sebagai sebuah pembelajaran untuk meningkatkan kemampuan
peserta didik dalam komunikasi dengan bahasa baik lisan maupun tulis (Slamet,
2017)

Kemampuan berbahasa bagi manusia sangat diperlukan sebagai makhluk
sosial, manusia berinteraksi, berkomunikasi dengan manusia lain dengan
menggunakan bahasa sebagai media, baik berkomunikasi menggunakan bahasa
lisan juga berkomunikasi menggunakan bahasa tertulis. Menurut Badan Standar
Nasional Pendidikan standar isi bahasa Indonesia sebagai berikut “Pembelajaran

bahasa Indonesia diarahkan untuk meningkatkan kemampuan peserta didik untuk
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berkomunikasi dalam bahasa Indonesia dengan baik dan benar baik secara lisan
maupun tulis serta menumbuhkan apresiasi terhadap hasil karya kesastraan
manusia Indonesia” (Ahmad, 2013).

Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa pembelajaran bahasa
Indonesia mencakup 4 aspek menyimak, berbicara, membaca dan menulis. Hasil
dari pembelajaran yaitu kegiatan yang mengutamakan potensi dalam diri
masing-masing peserta didik. Kegiatan pembelajaran peserta didik dituntut untuk
aktif, inovatif dan kreatif sehingga pembelajaran dapat dikuasai dengan mudah.
Oleh karena itu pembelajaran bahasa tidak hanya meningkatkan keterampilan
berbahasa tetapi untuk meningkatkan kemampuan berpikir, bernalar dan
memperluas wawasan.

b. Fungsi, Tujuan dan Ruang Lingkup Pembelajaran Bahasa Indonesia

Belajar Bahasa merupakan proses penguasaan bahasa, baik pada Bahasa
pertama (disebut juga B1, Bahasa lbu, Mother Tongue) maupun bahasa kedua
(disebut juga B2, Bahasa Target atau BT, Bahasa Sasaran atau BS). Proses
penguasaan Bahasa yang dimaksud meliputi penguasaan secara alamiah
(acquasition) maupun secara formal (learning). Kedua proses tersebut, proses
acquasition maupun learning perlu mempertimbangkan aspek psikologis dari
pembelajarnya. Bahasa Indonesia merupakan salah satu materi penting yang
diajarkan di SD karena Bahasa Indonesia mempunyai kedudukan dan fungsi yang
sangat penting bagi kehidupan sehari-hari.

Fungsi pembelajaran Bahasa Indonesia pada tingkat SD adalah sebagai wadah

untuk mengembangakan kemampuan peserta didik dalam menggunakan Bahasa
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sesuai dengan fungsi Bahasa itu terutama sebagai alat komunikasi. Tujuan
pembelajaran Bahasa Indonesia adalah agar peserta didik memiliki kemampuan
berbahasa Indonesia yang baik dan benar serta dapat menghayati Bahasa dan
sastra Indonesia sesuai dengan situasi dan tujuan berbahasa serta tingkat
pengalaman peserta didik sekolah dasar (Esti, 2017).

Tujuan pelajaran bahasa Indonesia di SD bertujuan agar siswa mampu
menikmati dan memanfaatkan karya sastra untuk mengembangkan kepribadian,
memperluas wawasan kehidupan serta meningkatkan pengetahuan dan
kemampuan berbahasa. Adapun tujuan khusus pengajaran bahasa Indonesia antara
lain agar siswa memiliki kegemaran membaca, meningkatkan karya sastra untuk
meningkatkan kepribadian, mempertajam kepekaan, perasaan dan memperluas
wawasan kehidupannya. Pengajaran bahasa Indonesia juga dimaksudkan untuk
melatih keterampilan mendengar, berbicara, membaca dan menulis yang
masing-masing erat hubungannya. Pada hakikatnya pembelajara bahasa Indonesia
diarahkan untuk meningkatkan kemampuan siswa dalam berkomunikasi dengan
bahasa Indonesia baik secara lisan maupun tulisan (Ahmad, 2013).

Menurut Kurniawan (2015) mengemukakan bahwa ruang lingkup mata
pelajaran Bahasa Indonesia mencakup komponen kemampuan barbahasa dan
kemampuan bersastra yang meliputi aspek-aspek sebagai berikut :

a. Mendengarkan
Seperti mendengarkan berita, petunjuk, pengumuman, perintah, dan
bunyi atau suara, bunyi bahasa lagu, kaset, pesan, penjelasan, laporan,

ceramah, Kkhotbah, pidato, pembicaraan narasumber, dialog atau
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percakapan, pengumuman serta perintah yang didengar dengan
memberikan respon secara tepat serta mengapresiasi sastra berupa
dongeng, cerita anak-anak, cerita rakyat, cerita binatang, puisi anak, syair
lagu, pantun dan menonton drama anak.

. Berbicara

Seperti mengungkapkan gagasan dan perasaan, menyampaikan sambutan,
dialog, pesan, pengalaman, suatu proses, menceritakan diri sendiri, teman,
keluarga, masyarakat, benda, tanaman, binatang, gambar tunggal, gambar
seri, kegiatan sehari-hari, peristiwa, tokoh, kesukaan atau ketidaksukaan,
kegemaran, peraturan, tata petunjuk, laporan, mengapresiasi dan
berekspresi sastra melalui kegiatan menuliskan hasil sastra berupa
dongeng cerita anak-anak, cerita rakyat, cerita binatang, puisi anak, syair
lagu, pantun dan drama anak.

. Membaca

Seperti membaca huruf, suku kata, kata, kalimat, paragraf, berbagai teks
bacaan, denah, petunjuk, tata tertib, pengumuman, kemus, ensiklopedi,
serta mengapresiasi dan berekspresi, sastra melalui kegiatan membaca
hasil sastra berupa dongeng, cerita anak-anak, cerita rakyat, cerita
binatang, puisi anak, syair lagu, pantun dan drama anak.

. Menulis

Seperti menulis karangan naratif dan normatif dengan tulisan rapi dan
jelas dengan memerhatikan tujuan dan ragam pembaca, pemakaian ejaan

dan tanda baca, kosa kata yang tepat dengan menggunakan kalimat
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tunggal dan kalimat majemuk serta mengapresiasi dan berekspresi sastra
melalui kegiatan menulis hasil sastra berupa cerita dan puisi.

Berdasarkan ruang lingkup pembelajaran Bahasa Indonesia diatas, maka
pembelajaran Bahasa Indonesia mengarah kepada peningkatan kemapuan
berkomunikasi karena keempat kemampuan berbahasa tersebut saling berkaitan
dan memiliki peranan penting dalam berkomunikasi baik secara lisan maupun
tulisan.

c. Strategi Mengajar Bahasa Indonesia

Menurut Hamdani (2014) Strategi dapat diartikan sebagai upaya untuk tujuan
agar suatu kegiatan dapat tercapai. Strategi Pembelajaran Bahasa Indonesia berisi
segala sesuatu yang dapat digunakan dalam menyusun rencana pembelajaran
bahasa Indonesia secara cermat yang mengacu pada tujuan pembelajaran. Agar
pembelajaran berbahasa memperoleh hasil yang baik dan strategi pembelajaran
yang digunakan guru harus memenuhi kriteria berikut:

a. Relevan dengan tujuan pembelajaran.

b. Menantang dan merangsang peserta didik untuk belajar.

c. Mengembangkan kreativitas peserta didik secara individual ataupun

kelompok.

d. Memudahkan peserta didik memahami materi pelajaran.

e. Mengarahkan aktivitas belajar peserta didik kepada tujuan pembelajaran

yang telah ditetapkan.

f.  Mudah diterapkan dan tidak menuntut disediakan peralatan yang rumit.

g. Menciptakan suasana belajar mengajar yang menyenangkan.
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4. Cerita Rakyat

a. Pengertian cerita rakyat

Menurut Gausal (2015) dongeng adalah cerita prosa rakyat yang tidak
dianggap benar-benar terjadi. Dongeng diceritakan terutama untuk hiburan
walaupun banyak juga yang melukis kebenaran, berisikan pelajaran moral atau
bahkan sindiran. Dongeng sering dianggap sebagai cerita mengenai peri. Dongeng
merupakan suatu cerita fantasi yang kejadian-kejadiannya tidak benar-benar terjadi
tetapi yang dimaksud dengan kategori cerita-cerita khayalan. Dongeng adalah
cerita-cerita yang dituturkan oleh rakyat. Cerita- cerita ini berupa berupa cerita
jenaka, cerita pelipurlara, cerita binatang (fabel) dan sebagainya. Cerita ini
disamping berfungsi untuk menghibur juga berfungsi mendidik. Cerita ini
dipercaya oleh masyarakat misalnya tentang binatang yang dapat bercakap. Orang

percaya pada zaman dahulu binatang dapat bercakap-cakap seperti halnya manusia.

Menurut Firdaus (2014) membagi jenis-jenis cerita rakyat menjadi tiga macam

sebagai berikut:

a. Mite (myth)

Mite adalah cerita rakyat dalam bentuk prosa yang oleh para pewarisnya
dipercaya sebagian kejadian yang benar-benar terjadi pada zaman dahulu.
Mite merupakan perwujudan dogma dan biasanya dianggap suci.
Tokoh-tokoh utama mite biasanya terdiri dewa, pahlawan kebudayaan atau

binatang yang tindakannya terjadi pada zaman dahulu ketika dunia belum
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seperti sekarang ini.

a. Legenda

Legenda adalah cerita rakyat dalam bentuk prosa yang sama seperti halnya
mite dianggap benar-benar terjadi baik oleh pewaris aktif maupun pewaris
pasifnya (audince) tetapi waktu kejadiannya dalam zaman yang lebih muda

ketika dunia sudah seperti sekarang ini.

b. Dongeng

Dongeng adalah cerita rakyat dalam bentuk prosa yang dianggap sebagai
cerita rekaan belaka. Kebenaran peristiwa yang terjadi dalam dongeng
tidak pernah dipermasalahkan meskipun sering dikatakan hanya berfungsi
sebagai hiburan. Dongeng memiliki fungsi lain yaitu cerita yang dianggap
penting seperti yang dikesankan oleh dongeng-dongeng yang mengandung

nasihat.

Berdasarkan pendapat tersebut dapat diketahui bahwa cerita rakyat
berkembang di masa lalu diwariskan secara lisan. Karena diwariskan secara lisan
sering kali ceritanya mendapat variasi atau tambahan. Hal ini sangat tergantung
pada kemahiran tukang cerita atau pawang cerita. Sehingga cerita yang sama

diceritakan dalam versi yang berbeda.
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B. Temuan Penelitian Terdahulu

1. “Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe NHT terhadap
Kemampuan Berpikir Kritis dan Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas V
SD Gugus III Mengwi”, hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa
model pembelajaran kooperatif tipe NHT berpengaruh positif terhadap
kemampuan berpikir kritis dan hasil belajar matematika siswa kelas V SD
Gugus 11 dan penerapan model pembelajaran kooperatif tipe NHT untuk
anak sekolah dasar dapat meningkatkan hasil belajar matematika (Dadri,
dkk, 2019).

2. “Upaya Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kritis Matematika dengan
Materi Himpunan Melalui Model Pembelajaran Kooperatif Tipe
Numbered Head Together (NHT) pada Siswa Kelas VII SMP Satap Negeri
Nian”, Hasil penelitian menunjukan bahwa model pembelajaran kooperatif
tipe Numbered Head Together (NHT) dapat meningkatkan kemampuan
berpikir kritis siswa kelas VIIA SMP Satap Negeri Nian. Data hasil
penelitian yang diperoleh dari siklus I dan siklus Il menggambarkan
bahwa ada peningkatan berpikir kritis siswa. Hal ini terbukti dari siklus I
jumlah siswa yang tuntas sebanyak 13 orang meningkat pada siklus II
menjadi 16 orang. Persentase ketuntasan kelas pada siklus | sebesar 61,90%
meningkat sebesar 14,28% menjadi 76,19% pada siklus 11 ( Aek, dkk,
2022).

3. Penelitian yang dilakukan oleh Nursil (2016) pada program studi PGMI

pada tahun 2016 yang berjudul: “Meningkatkan Aktivitas dan Hasil
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Belajar Siswa Kelas VB Pada Mata Pelajaran IPS dengan Menggunakan
Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Number Head Together (NHT) Di
MIN 2 Konawe Selatan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa: Hasil
belajar IPS siswa mengalami peningkatan dari siklus | (rata-rata hasil
belajar sebesar 7.71 dengan persentase ketuntasan belajar sebesar 73.33
(11 orang) siswa yang mencapai nilai > 65) kesiklus II (rata-rata hasil
belajar sebesar 8.78 dengan persentase ketuntasan belajar sebesar 94,44%
(17 orang) siswa yang mencapai > 65). Keterlaksanaan pembelajaran oleh
guru mengalami peningkatan dari siklus I (pertemuan | sebesar 57.35%
pertemuan 1l sebesar 80.88%) kesiklus Il (pertemuan | sebesar 95.58%
pertemuan Il sebesar 98.65%). Aktivitas siswa mengalami peningkatan
dari siklus I (pertemuan | sebesar 69.04%, pertemuan 11 sebesar 27 83.92%)
kesiklus 11 (pertemuan | sebesar 97.32%, pertemuan Il sebesar 99.10%).

Jadi dapat disimpulkan bahwa pembelajaran Numbered Head Together

(NHT) terbukti efektif dalam meningkatkan kemampuan pemahaman berpikir

kritis dalam pembelajaran bahasa indonesia. Penelitian di atas memiliki beberapa

kesamaan dengan penelitian ini yaitu sama-sama menggunakan Numbered Head

Tohether (NHT).

C. Hipotesis Penelitian

Maka hipotesis penelitian yang diajukan adalah dengan penggunaan metode

NHT dapat Meningkatkan Kemampuan Pemahaman Berpikir Siswa dengan Model

Pembelajaran Numbered Head Together (NHT) Pada Pembelajaran Bahasa

Indonesia di Kelas IV SD Muhammadiyah 08 Medan.
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BAB I
Metode Penelitian

A. Tempat dan Waktu Penelitian

1. Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di SD Muhammadiyah 08 Medan yang berlokasi di
Jalan Bromo, Gg. Santun. Waktu penelitian ini dilaksanakan pada tahun ajaran
2023.

2. Waktu Penelitian

Waktu pelaksanaan penelitian ini dilaksanakan pada Desember 2022 sampai

September 2023.

Table 3.1 Jadwal Pelaksanaan Penelitian

Bulan / Tahun /2022 / 2023
Jan | Feb | Mar | Apr | Mei | Jun | Jul | Aug | Sep

Kegiatan Des

Acc Judul

Observasi

Perencanaan

Bimbingan

Seminar
proposal

Penelitian

Bimbingan
penelitian

Sidang
skripsi
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B. Subjek dan Objek Penelitian

1. Subjek Penelitian

Subjek dalam penelitian ini berjumlah 21 siswa yaitu terdiri dari 6 orang
laki-laki dan 15 orang perempuan.

2. Objek Penelitian

Objek penelitian ini adalah meningkatkan pemahaman berpikir Kkritis siswa
kelas IV pada mata pelajaran Bahasa Indonesia SD muhammadiyah 08 medan.

C. Jenis Penelitian

Penelitian tindakan kelas (PTK) merupakan salah satu upaya yang dapat
dilakukan guru untuk meningkatkan kualitas peran dan tanggung jawab guru
khususnya dalam pengelolahan pembelajaran. Melalui PTK guru dapat
meningkatkan kinerjanya secara terus menerus dengan cara refleksi diri (self
reflection) yakni upaya menganalisis untuk menemukan kelemahan-kelemahan
dalam proses pembelajaran sesuai dengan program pembelajaran yang telah
disusunnya dan diakhiri dengan melakukan refleksi.

Peningkatan atau pengembangan professional pemahaman praktik PTK
adalah penelitian yang memaparkan terjadinya sebab-akibat dari perlakuan
sekaligus memaparkan apa saja yang terjadi ketika perlakuan diberikan dan
memaparkan seluruh proses sejak awal pemberian perlakuan sampai dengan
dampak dari perlakuan tersebut. Dengan demikian PTK adalah jenis penelitian
yang memaparkan baik proses maupun hasil, yang melakukan PTK dikelasnya

untuk meningkatkan kualitas pembelajarannya (Arikunto, 2017).
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D. Desain Penelitian

1. Prosedur dan Rancangan Tindakan

Penelitian Tindakan Kelas berasal dari bahasa Inggris yaitu Classroom Action
Research yang artinya penelitian yang melakukan tindakan yang dilakukan oleh
guru didalam kelasnya sendiri melalui refleksi diri dengan tujuan untuk
memperbaiki kinerjanya sebagai guru sehingga hasil belajar peserta didik semakin
meningkat (Anjani, 2019).

Melalui penelitian tindakan kelas guru dapat memilih dan menerapkan teori
atau strategi pembelajaran yang paling sesuai dengan kondisi kelasnya. Hal ini
perlu disadari karena setiap proses pembelajaran biasanya dihadapkan pada
konteks tertentu yang bersifat khusus melalui penelitian tindakan kelas ini
permasalahan yang terjadi dalam suatu pembelajaran di kelas dapat teridentifikasi
dan dipecahkan melalui suatu tindakan yang sudah diperhitungkan kemudian
dilakukan perbaikan yang mana pelaksanaan dari perbaikan tersebut dilakukan
dengan benar dan diukur tingkat keberhasilannya. Penelitian tindakan kelas secara
khusus memberikan peluang bagi seorang guru untuk mengembangkan Kinerja
sebab metode penelitian tindakan kelas ini memposisikan guru sebagai peneliti
dengan pola kerjanya yang bersifat kolaboratif (Hanifah, 2014).

Penelitian tindakan kelas pertama kali diperkenalkan oleh Kurt Lewin yang
menyatakan bahwa dalam satu siklus terdiri dari empat langkah, yaitu:

1. Perencanaan (planning) adalah proses menentukan program perbaikan

yang berangkat dari suatu ide gagasan peneliti.
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2. Aksi atau Tindakan (acting) adalah perlakuan yang dilaksanakan oleh
peneliti sesuai dengan perencanaan yang telah disusun oleh peneliti.

3. Observasi (observing) adalah pengamatan yang dilakukan untuk
mengetahui efektifitas tindakan atau mengumpulkan informasi tentang
berbagai kekurangan tindakan yang telah dilakukan.

4. Refleksi (reflecting) adalah kegiatan menganalisis tentang hasil observasi

sehingga memunculkan program atau perencanaan baru (Fitrianti, 2016).

STKILIUTS PENELTITLA™S TIMNT S BAT™

| Perencanazs | —

[ Refsksi | SIKLUS T Palaksanaan |

—I . [ Fongomaan | =

% I Parencanaan | ﬁ

Relleksi | SIKLUS IT | Pelaksamaan

Al

| <=

Fengamatan

Gambar 3.1 Prosedur PTK Model Kurt Lewin
Siklus |

a. Perencanaan ( Planning)

Perencanaan adalah tahapan dimana peneliti menjelaskan apa, mengapa,
kapan, dimana, siapa dan bagaimana dalam melakukan tindakan tersebut. Pada
tahap perencanaan peneliti mengidentifikasikan dan menganalisis masalah yang
akan diteliti dalam menetapkan alasan mengapa penelitian dilakukan untuk

membuat prosedur rancangan tindakan seperti berikut ini :
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1. Menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) sesuai indikator dan
skenario pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran
numbered head together (nht).

2. Merancang media pembelajaran berupa teks bacaan atau cerita.

3. Menyiapkan lembar tes evaluasi sesuai dengan indikator yang telah
ditetapkan.

b. Tindakan ( Action)

Pada tahap ini, merancang strategi dan skenario pembelajaran yang akan
diterapkan. Skenario atau rancangan tindakan yang menjelaskan tentang proses
tindakan yang akan dilakukan sebagai beribut :

1. Melakukan pembukaan salam dan dilanjutkan dengan membaca doa
belajar yang dipimpin oleh salah satu siswa setelah itu mengecek
kehadiran siswa.

2. Guru membentuk siswa jadi beberapa kelompok

3. Guru menyuruh siswa untuk memakai topi angka yang sudah tersedia di
meja

4. Kemudian guru menyampaikan tujuan pembelajaran

5. Guru menjelaskan apa itu model pembelajaran numbered head together
(nht)

6. Siswa mendengarkan apa yang dijelaskan oleh guru

7. Guru memberikan teks cerita rakyat

8. Kemudian guru memerintahkan siswa untuk membaca teks
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9. Setelah siswa membaca teks kemudian siswa mengerjakan soal yang ada
di teks cerita tersebut.

10. Kemudian guru memanggil siswa dengan angka yang ada ditopinya

untuk mempresentasekan hasil jawabannya di depan kelas.

11. Guru dan siswa menyimpulkan pelajaran hari ini.

12. Guru menutup pembelajaran.

c. Pengamatan ( Observation )

Tahapan pengamatan merupakan kegiatan pengamatan yang selanjutnya dikaji
secara menyeluruh untuk mengukur sejauh mana efek dari tindakan dalam
mencapai sasaran. Tahap ini dilakukan bersamaan dengan tahapan pelaksanaan
tindakan pada saat menggunakan model pembelajaran numbered head together
(nht). Guru mengobservasikan tingkat pemahaman siswa dalam menyampaikan
cerita selama proses pembelajaran berlangsung.

d. Refleksi ( Reflection )

Tahapan refleksi ini dilakukan untuk mengkaji secara menyeluruh tindakan
yang telah dilaksanakan berdasarkan data yang terkumpul lalu dilaksanakan
kegiatan evaluasi dan menganalisis hasil pengamatan untuk mengukur
keberhasilan pembelajaran yang telah dilaksanakan kemudian hasil refleksi
dijadikan peneliti sebagai acuan untuk menentukan tindakan selanjutnya.

Dalam pelaksanaan siklus pertama siswa sudah menggunakan model
pembelajaran numbered head together (nht) dengan baik. Jika ditemukan adanya
kekurangan dan belum sesuai indikator maka hasil refleksi akan digunakan

sebagai acuan untuk menyusun rencana pada siklus selanjutnya. Siklus kedua
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dilakukan dengan tahapan perencanaan, pelaksaan, obsevasi dan refleksi. Semua
hal ini mengacu pada hasil refleksi pada tahap siklus sebelumnya atau siklus 1.
Siklus 11

a. Perencanaan ( Planning)

Pada tahap ini, peneliti bersama dengan wali kelas mengadakan perencanaan
tentang pelaksanaan tindakan kelas.

b. Tindakan ( Action)

Siswa dituntut untuk melaksakan kegiatan belajar sesuai dengan perencanaan
yang telah dibuat tahap sebelumnya. Pada tahap siklus I1, tindakan yang diberikan
berbeda pada siklus I karena tindakan ini direncanakan dengan hasil tes yang telah
dilakukan untuk tahap awal peneliti.

1. Kelas dibuka dengan doa dipimpin oleh salah satu siswa, menanyakan
kabar dan mengecek kehadiran siswa.

2. Guru membentuk siswa jadi beberapa kelompok.

3. Guru menyuruh siswa untuk memakai nomor NHT yang sudah
tersedia.

4. Kemudian guru menyampaikan tujuan pembelajaran.

5. Siswa mendengarkan apa yang dijelaskan oleh guru.

6. Guru memberikan pre-test.

7. Kemudian guru memerintahkan siswa untuk membacanya terlebih
dahulu.

8. Setelah siswa membaca teks kemudian siswa mengerjakan soal yang

ada di teks cerita tersebut.
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9. Kemudian guru memanggil siswa dengan nomor NHT untuk
mempresentasekan hasil jawabannya didepan kelas.

10. Guru dan siswa menyimpulkan pelajaran hari ini.

11. Guru menutup pembelajaran.

c. Pengamatan (Observation)

Pengamatan dilakukan untuk mengetahui keberhasilan skenario pembelajaran.

d. Refleksi (Reflection)

Pada tahap ini, peneliti sebagai pengamat memberikan analisa tentang hasil
pelaksanaan pembelajaran yang lebih dahlulu direncanakan bersama—sama pada
tahap awal perlu digaris bawahi jika terjadi peningkatan yang cukup maka peneliti
tidak dilanjutkan lagi.

E. Intrumen Penelitian

Alat ukur dalam sebuah penelitian disebut instrument penelitian. Menyusun
instrumen merupakan langkah penting dalam pola prosedur penelitian. Instrumen
berfungsi sebagai alat bantu dalam mengumpulkan data yang diperlukan. Menurut
(Sugiyono, 2013:148) Instrumen penelitian adalah “suatu alat yang digunakan
untuk mengukur fenomena alam maupun sosial yang diamati”.

Penelitian ini ada beberapa instrumen penelitian yang digunakan yaitu tes dan
non tes.

1. Tes

Tes adalah sejumlah tugas yang diberikan tester (orang yang mengetes
biasanya kalau di sekolah: guru) kepada testee (orang yang dites biasanya kalau di

sekolah: siswa).
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Soal tes ini digunakan sebagai instrumen penelitian untuk mengumpulkan data
dan tugas mandiri sehingga dapat diketahui data mengenai pemahaman berpikir
kritis siswa. Soal tes dibuat oleh peneliti mengenai pemahaman berpikir siswa.
Soal tes dibuat oleh peneliti dengan mempertimbangkan dari guru pembimbing.
Indikator tes berdasarkan materi yang telah dipelajari siswa selama proses
pembelajaran.

Penilaian dalam tes ini berdasarkan pedoman penskoran yang sudah dibuat
oleh peneliti dimana nilai tertinggi diperoleh siswa adalah 100 dan terendah
adalah 0. Tes yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes tertulis (essay).

Tabel 3.2 Kisi-kisi Instrumen Soal

No | Aspek yang Dinilai Indikator Item

Siswa mampu menjelaskan
1 Tema cerita tentang tema dari cerita rakyat 1

bawang merah dan bawang putih

Siswa mampu menuliskan tokoh

Tokoh/perwatakan

2 cerita dan menjelaskan perwatakan 2,3,4,5
cerita rakyat

3 Latar cerita Siswa mampu menyebutkan atau 5
menjelaskan latar cerita rakyat
Siswa mampu menjelaskan serta

4 Alur cerita memahami tentang alur cerita 7
Rakyat
Siswa mampu menjelaskan moral/

5 Moral/Amanat amanat yang terdapat pada cerita 8,910

rakyat
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Tabel 3.3 Tingkat Keberhasilan Pemahaman Siswa

Nilai peserta didik Kategori
85-100 Sangat baik (SB)
70-84 Baik (B)
55-69 Cukup (C)
46-54 Kurang (K)
0-45 Sangat kurang (SK)

Tabel 3.4 Standar Ketuntasan Nilai Siswa

azswaSkor Kategori
>75% Tuntas
< 75% Tidak Tuntas
2. Non Tes

Menurut Sugiyono (2015:203) observasi merupakan suatu proses yang
kompleks, suatu proses yang tersusun dari berbagai proses biologis dan psikologis.
Dua diantara yang terpenting adalah proses-proses pengamatan dan ingatan.
Observasi merupakan teknik pengumpulan data dengan cara mengamati setiap
kejadian yang sedang berlangsung dan mencatatnya dengan alat observasi tentang
hal-hal yang diamati atau diteliti.

Oleh karena itu, observasi dilaksanakan pada proses pembelajaran berlangsung
dengan menggunakan model pembelajaran numbered head together (NHT).

Observasi yang dilaksanakan dalam penelitian ini untuk memperoleh data

penelitian tentang aktivitas guru dan siswa dalam pemahaman.
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Tabel 3.5 Lembar Observasi pada Guru

prd
o

Kegiatan

Nilai Peroleh

1\2\3\4

Kegiatan Awal

Membuka pelajaran dengan mengucap salam

Melakukan doa bersama

Guru menarik perhatian siswa

Guru memberi apresiasi

Guru menyampaikan tujuan pembelajaran

Kegiatan Inti

Menyimak penjelasan guru

~No mlo| sl wNe >

Memberikan penjelasan tentang cara model
pembelajaran kooperatif NHT

Guru membagikan siswa beberapa kelompok

©| 0o

Guru memberikan tugas dan masing-masing
kelompok-kelompok mengerjakannya

10

Kelompok mendiskusikan jawaban yang
benar dan memastikan tiap anggota
kelompok dapat mengerjakan/ mengetahui
jawabannya dengan baik

11 Guru memanggil salah satu nomor siswa dan
nomor yang dipanggil keluar dari
kelompoknya dan  melaporkan  atau
menjelaskan  kerjasama  mereka  dan
Tanggapan dengan teman vyang lain,
kemudian guru menunjukkan nomor yang
lain.

C Kegiatan Akhir

12 Bersama siswa melakukan refleksi kegiatan
pembelajaran

13 Memberikan penguatan  dan kesimpulan
pembelajaran hari ini

14 Mengakhiri pembelajaran dengan doa dan

Salam

36




Tabel 3.6Lembar Observasi Siswa

No Kegiatan Nilai Peroleh
2 | 3
1 | Siswa memperhatikan dan mendengarkan penjelasan guru
saat memberikan pelajaran
2 | Kreatifan siswa pada saat menjawab pertanyaan guru
3 | Merespon jawaban teman
4 | Berinteraksi dengan siswa lainnya pada saat diskusi
kelompok
5 | Berani mempresentasikan hasil diskusi didepan kelas
6 | Dapat menjawab soal yang diberikan guru dengan baik

dan benar

dimaksud yaitu :

Nilai Keterangan
Peroleh
1 Kurang baik (KB)
2 Cukup baik (CB)
3 Baik (B)
4 Sangat baik (SB)

F. Teknik Analisis Data

Pada lembar observasi guru terdapat nilai peroleh 4, 3, 2 dan 1 yang

Data dalam penelitian ini diperoleh melalui pengamatan atau observasi,

dokumentasi dan tes untuk mengungkap Peningkatan Pemahaman Berpikir Kritis

siswa kelas 1V melalui Model Pembelajaran Numbered Head Together (NHT) di

SD Muhammadiyah 08 Medan.

37

Adapun langkah pengolahan data yang terkumpul dari setiap siklus adalah:




a. Menganalisis data observasi terhadap pelaksanaan setiap silkus dengan
analisis deskriptif yaitu analisis yang hanya menggunakan paparan yang
sederhana.

b. Menentukan rata-rata dari seluruh peserta didik yang mengikuti tes. Tingkat
keberhasilan berdasarkan skor tes yang diperoleh ditetapkan dalam nilai
dengan menggunakan rumus sebagai berikut:

.. Skorpesertadidik
Nilai = — x 100%
skor nilai

( Eko Putro Widyoko, 2013 )

Tes hasil belajar peserta didik yang diperoleh pada akhir siklus dihitung
kemudian hasil data tes dan observasi disajikan secara deskriptif.

Sedangkan untuk menghitung presentase peserta didik yang tuntas kkm

digunakan rumus berikut ini :

jumlah siswa yang tuntas

presentase = - - x 100%
jumah siswa
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A. Analisis Temuan Penelitian

BAB IV

Hasil Penelitian dan Pembahasan

Penelitian ini dilakukan di SD Muhammadiyah 08 Medan berdiri pada tahun

2009. Sekolah ini berasal dari kecamatan medan area, kabupaten kota medan,

provinsi sumatera utara. Sekolah ini masih terakreditas B.

Identitas Sekolah

Profil Sekolah SD Muhammadiyah 08 Medan

1.

2.

7.
8.

B. Deskripsi Hasil Tindakan

Nama Sekolah
Kabupaten /Kota
Kecamatan
Kelurahan

Kode Pos
Provinsi

Tahun Berdiri

Akreditas

: SD Muhammadiyah 08 Medan
: Kota Medan

: Medan Area

: Tegal Sari 11

: 20216

: Sumatera Utara

1972

B

Ada dua siklus yang dilakukan dalam penelitian ini adalah untuk memperoleh

data tentang berpikir Kritis siswa. Masing-masing siklus menggunakan model

pembelajaran Numbered Head Together (NHT) dan pelaksanaan tindakan pada

setiap siklus disertai dengan perencanaan, pelaksanaan, observasi dan evaluasi.
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1. Deskripsi Hasil Tindakan Pada Siklus |

Pelaksanaan pembelajaran siklus | terdiri atas empat tahapan vyaitu
perencanaan, tindakan, observasi dan refleksi. Keempat tahapan tersebut dapat

dipaparkan sebagai berikut.
a. Perencanaan

Penelitian dilakukan langkah pertama persiapan untuk melaksanakan
tindakan selama kegiatan pembelajaran bahasa Indonesia. Persiapan tersebut

yaitu:

1. Melakukan analisis kurikulum dengan standar Isi (SI) dan Kompetensi

Dasar (KD) yang sesuai dengan pelajaran yang akan disampaikan.

2. Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dengan materi ajar
cerita rakyat. Materi yang akan diajarkan yaitu membaca lancar dan
mengetahui pemahaman berpikir kritis dari pertanyaan yang ada di cerita

rakyat tersebut.

3. Menyiapakan lembar observasi dan lembar penilaian mengenai berpikir

Kritis siswa yang mencakup beberapa aspek.

Tindakan siklus I disusun 1 kali pertemuan, setiap satu pertemuan waktu dari
awal proses pembelajaran sampai akhir proses pembelajaran (1 hari). Pada setiap
pertemuan terdiri dari tiga tahap yaitu kegiatan awal, kegiatan inti, dan kegiatan
akhir. Alokasi waktu untuk kegiatan awal 10 menit, kegiatan inti 25 menit dan

kegiatan akhir 10 menit.
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b. Pelaksanaan (Tindakan) Pembelajaran
Pertemuan pertama siklus | dilaksanakan Senin 21 agustus 2023, kegiatan
berlangsung selama 45 menit. Implementasi siklus pertama sebagai berikut:

1. Kegiatan awal

Kegiatan diawali dengan berdoa bersama siswa dengan guru dan kegiatan
dilanjutkan oleh guru yang menanyakan siswa yang hadir dan tidak hadir
(absen). Hari itu semua siswa masuk mengikuti kegiatan pembelajaran.
Sebelum memulai pembelajaran guru terlebih dahulu mengkondisikan siswa,
menyampaikan tujuan pembelajaran dan kegiatan ini guru juga menanyakan
kepada siswa siapa yang pernah mendengar cerita bawang merah dan bawang
putih. Kegiatan awal dalam pertemuan pertama siklus | berlangsung 10 menit.
2. Kegiatan inti

Kegiatan inti berlangsung selama 25 menit merupakan kegiatan pokok
dalam suatu pembelajaran. Kegiatan (1) guru akan menjelaskan dan siswa
menyimak apa yang dijeaskan oleh guru, (2) guru menjelaskan tata cara model
pembelajaran NHT, (3) guru membagikan siswa ke dalam beberapa kelompok
yang setiap kelompok beranggotakan 7 orang, (4) setiap siswa dalam
kelompok mendapatkan nomor NHT, (5) guru membagikan teks cerita rakyat
berjudul Cerita Bawang Merah dan Bawang Putih, (6) siswa diharapkan dapat
membaca dan memahami isi dari cerita tersebut sehingga tidak hanya sekedar
membaca tetapi juga mengetahui tema, alur, latar, tokoh dan pesan moral dari
teks cerita tersebut, (7) setiap kelompok mendiskusikan jawaban yang benar

dan memastikan setiap anggota kelompok dapat mengerjakannya dan
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C.

mengetahui jawabannya dengan baik, (8) guru memilih salah satu nomor siswa
dan nomor yang dipanggil keluar dari kelompoknya untuk membacakan hasil
jawabannya, (9) kelompok lain diberi kesempatan untuk menanggapi jawaban
temannya dan (10) guru melanjutkan mengacak nomor yang akan ditujukan
sampali selesai pertanyaannya.

3. Kegiatan akhir

Kegiatan akhir berlangsung selama 10 menit. Kegiatan akhir yang

dilakukan adalah guru bersama siswa melakukan refleksi mengenai pelajaran
sudah berlangsung tentang kesulitan serta kemudahan dalam proses membaca,
guru memberikan penguatan serta kesimpulan seputar materi yang dipelajari
hari ini dan guru mengakhiri pembelajaran dengan doa dan salam.
Pengamatan (Obsevasi)

Pengamatan dilakukan peneliti ketika proses pembelajaran berlangsung. Data.

diperoleh dari lembar observasi guru dan lembar obsrvasi siswa selama kegiatan

belajar berlangsung.

1. Hasil pengamatan terhadap guru selama kegiatan belajar mengajar
berlangsung dapat dilihat pada tabel 4.1 berikut ini :

Tabel 4.1 Hasil Penilaian Lembar Observasi Pada Guru Siklus |

No Kegiatan Nilai Peroleh

1 2 3 4

A Kegiatan Awal

1 Membuka pelajaran dengan mengucap salam v
2 Melakukan doa bersama v
3 Guru menarik perhatian siswa v
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4 Guru memberi apresiasi v

5 Guru menyampaikan tujuan pembelajaran v

B Kegiatan Inti

6 Menyimak penjelasan guru v
7 Memberikan penjelasan tentang cara model v

pembelajaran kooperatif NHT

8 Guru membagikan siswa beberapa kelompok v
9 Guru memberikan tugas dan masing-masing v

kelompok-kelompok mengerjakannya

10 Kelompok mendiskusikan jawaban yang | v
benar dan memastikan tiap anggota
kelompok dapat mengerjakan/ mengetahui

jawabannya dengan baik

11 Guru memanggil salah satu nomor siswa dan v
nomor yang dipanggil keluar dari
kelompoknya dan  melaporkan  atau
menjelaskan  kerjasama  mereka  dan
Tanggapan dengan teman vyang lain,
kemudian guru menunjukkan nomor yang

lain.

C Kegiatan Akhir

12 Bersama siswa melakukan refleksi kegiatan v

pembelajaran

13 Memberikan penguatan  dan kesimpulan v

pembelajaran hari ini

14 Mengakhiri pembelajaran dengan doa dan v

Salam

Tabel 4.1 menunjukkan bahwa pada siklus | ada 4 aspek yang mendapat nilai
peroleh 1 (kurang baik), 10 aspek yang mendapatkan nilai peroleh 2 (cukup baik),

tidak ada yang mendapat nilai peroleh 3 (baik) dan tidak ada yang mendapat nilai
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peroleh 4 (sangat baik).

2. Hasil pengamatan terhadap guru selama kegiatan belajar mengajar

berlangsung dapat dilihat pada tabel 4.2 berikut ini :

Tabel 4.2. Hasil Penilaian Lembar Observasi Siswa Selama Siklus |

No Kegiatan Nilai Peroleh
1 (2|3
1 | Siswa memperhatikan dan mendengarkan penjelasan guru v
saat memberikan pelajaran
2 | Kreatifan siswa pada saat menjawab pertanyaan guru v
3 | Merespon jawaban teman v
4 | Berinteraksi dengan siswa lainnya pada saat diskusi v
kelompok
5 | Berani mempresentasikan hasil diskusi didepan kelas v
6 | Dapat menjawab soal yang diberikan guru dengan baik v
dan benar

Tabel 4.2 menunjukkan bahwa pada siklus | ada 1 aspek yang mendapat nilai

peroleh 1 (kurang baik), 4 aspek yang mendapatkan nilai peroleh 2 (cukup baik) , 1

aspek yang mendapatkan nilai peroleh 3 (baik) dan nilai peroleh 4 (sangat baik)

tidak

ada.

Hasil evaluasi

Evaluasi dilaksanakan dengan berpedoman pada kriteria penskoran/penilaian

pada siklus 1. Hasil evaluasi terhadap pemahaman berpikir kritis siswa pada

pelaksanaan tindakan sikus | dapat dilihat pada tabel 4.3 berikut ini:

Tabel 4.3 Hasil Nilai Akhir Pemahaman Berpikir Kritis Siswa Selama Siklus |

No

Nama inisial siswa

Jumlah

Kategori

1

AL

60

Cukup baik
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2 AAP 76 Baik
3 AA 75 Baik
4 AWR 65 Cukup baik
5 AA 52 Kurang baik
6 AAP 60 Cukup baik
7 ARB 60 Cukup baik
8 APB 76 Baikk
9 AMR 75 Baik
10 Fl 65 Cukup baik
11 HAH 50 Kurang baik
12 1A 78 Baik
13 IKS 65 Cukup baik
14 JTA 56 Cukup baik
15 MRA 60 Cukup baik
16 MWA 50 Kurang baik
17 MRN 55 Cukup baik
18 NH 75 Baik
19 QSN 78 Baik
20 RAE 55 Cukup baik
21 SKF 78 Baik
Jumlah 1364
Rata-rata 64,95

Hasil tes berpikir kritis siswa pada siklus | ini merupakan data awal
masing-masing siswa setelah dilakukan tindakan awal. Aspek yang diperhatikan
yaitu pelafalan, intonasi, kalimat, penguasaan topic dan penyelesaian soal.
Permasalahan yang terjadi pada siklus | yaitu masih terdapat beberapa kekurangan
atau masalah yaitu siswa belum sepenuhnya menguasai aspek dalam berpikir kritis

siswa. Hasil tes pemahaman berpikir kritis siswa pada siklus | ini merupakan data
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siswa setelah dilakukan tindakan awal. Aspek yang dinilai yaitu penyelesaian soal.

Tabel 4.4 Nilai Keberhasilan Pemahaman Berpikir Kritis Siswa Siklus I

Nilai Peserta Kategori Siklus I
Didik Jumlah Niai (%0)
85-100 Sangat baik 0 0
70-84 Baik 8 38
55-69 Cukup 10 48
46-54 Kurang 3 14
0-45 Sangat kurang 0 0
Jumlah 21 100

Tabel 4.4 menunjukkan bahwa proses pembelajaran siswa pada pembelajaran
siswa kelas IV SD Muhammadiyah 08 Medan dengan model pembelajaran NHT
pada sikuls | ditinjau dari hasil berpikir Kkritis siswa tergolong dalam kategori
sangat baik, baik, cukup baik, dan kurang baik dan sangat kurang. Dimana ada 48
orang siswa (38%) memperoleh nilai pada interval 70-84 (kategori baik), 10 orang
siswa (48%) memperoleh nilai interval 55-69 (kategori cukup baik), 3 orang siswa
(14%) memperoleh nilai interval 46-54 (kategori kurang baik). Berarti pada siklus
| dengan mata pelajaran bahasa Indonesia kelas IV SD Muhammaiyah 08 Medan
memiliki pengetahuan yang masih kurang dan belum mencapai Kriteria
Ketuntasan Minimal (KKM) yang sudah ditetapkan oleh sekolah yaitu 75 dapat
dilihat pada tabel 4.5 berikut.

Tabel 4.5 Nilai Ketuntasan Berpikir Kritis Siswa Siklus |

Tingkat Predikat Frekuensi Persentase (%0)
Keberhasilan Keberhasilan
=75 Tuntas 8 38
<75 Tidak tuntas 13 62
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Tabel 4.5 menunjukkan bahwa siswa yang mendapat nilai >75 (tuntas)
sebanyak 8 orang atau 38% sedangkan 13 orang siswa atau 62% siswa mendapat
nilai di bawah <75 (tidak tuntas). Tingkat pencapaian ketuntasan pada mata
pelajaran bahasa Indonesia secara klasikal yaitu 75%, ini berarti ketuntasan berpikir
kritis siswa secara klasikal belum tercapai pada siklus I.

d. Refleksi

Refleksi dilakukan untuk mengetahui kekurangan penerapan model
pembelajaran yang diterapkan pada siklus 1 dan menemukan tindak lanjut pada
siklus 11. Berdasarkan beberapa pengamatan hasil evaluasi dan hasil diskusi dengan
ada beberapa hal yang direfleksikan ke dalam tindakan selanjutnya. Refleksi
dilakukan agar pelaksanaan proses pembelajaran berpikir Kkritis siswa
menggunakan model NHT untuk lebih meningkatkan kualitas pembelajarannya.

Berdasarkan pengamatan berpikir kritis siswa pada siklus I yang diikuti oleh 21
siswa hasil yang diperoleh yaitu sebanyak 8 siswa memperoleh nilai 38%,
sedangkan 13 siswa memperoleh nilai 62%. Siswa yang mencapai KKM sebanyak
8 siswa yang persentasenya pencapaian KKMnya baru mencapai 38% sementara
yang ditargetkan dalam penelitian adalah 75% siswa sudah bisa mencapai KKM.
Penyebab pada siklus | tidak berhasil yaitu siswa belum sepenuhnya menguasai
aspek — aspek yang ada didalam pemahaman berpikir Kkritis siswa.

Berdasarkan pengamatan dan diskusi guru untuk mendapatkan hasil yang
tuntas akan menindak lanjutkan pelaksanakan pembelajaran pada siklus Il. Semua

siswa diwajibkan agar banyak membaca dan perlu memahami isi dari teks cerita
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dengan harapan siswa dapat meningkakan hasil pemahaman berpikir Kiritisnya.
2. Deskripsi Hasil tindakan pada siklus 11
a. Perencanaan

Penelitian dilakukan langkah persiapan untuk melakukan tindakan selama
kegiatan pembelajaran Bahasa Indonesia. Persiapan tersebut yaitu menyusun
rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) dengan materi ajar cerita rakyat yang
akan diajarkan yaitu membaca lancar serta memahami isi dari cerita rakyat serta
menyiapakan lembar observasi dan lembar penilaian mengenai pemahaman

berpikir kritis siswa.

Tindakan siklus I disusun 1 kali pertemuan, setiap satu pertemuan waktu dari
awal proses pembelajaran sampai akhir proses pembelajaran (1 hari). Pada setiap
pertemuan terdiri dari tiga tahap yaitu kegiatan awal, kegiatan inti, dan kegiatan
akhir. Alokasi waktu untuk kegiatan awal 10 menit, kegiatan inti 25 menit dan

kegiatan akhir 10 menit.

Tahap pertama penelitian tindakan kelas adalah perencanaan. Siklus 11
merupakan tindakan perbaikan dari siklus | berdasarkan hasil tes siklus I masih

terdapat beberapa hal yang perlu mendapat perhatian dan perbaikan pada siklus I1.
b. Pelaksanaan (tindakan) pembelajaran

Pertemuan pertama siklus Il dilaksanakan selasa 22 agustus 2023, kegiatan
berlangsung selama 45 menit. Implementasi siklus kedua sebagai berikut:
1. Kegiatan awal

Kegiatan diawali dengan berdoa bersama siswa dengan guru dan kegiatan
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dilanjutkan oleh guru yang menanyakan siswa yang hadir dan tidak hadir
(absen). Hari itu semua siswa masuk mengikuti kegiatan pembelajaran.
Sebelum memulai pembelajaran guru terlebih dahulu mengkondisikan siswa,
menyampaikan tujuan pembelajaran dan kegiatan ini guru juga menanyakan
kepada siswa siapa yang pernah mendengar cerita bawang merah dan bawang
putih. Kegiatan awal dalam pertemuan pertama siklus | berlangsung 10 menit.
2. Kegiatan inti

Kegiatan inti berlangsung selama 25 menit merupakan kegiatan pokok
dalam suatu pembelajaran. Kegiatan (1) guru akan menjelaskan dan siswa
menyimak apa yang dijeaskan oleh guru, (2) guru menjelaskan tata cara model
pembelajaran NHT, (3) guru membagikan siswa ke dalam beberapa kelompok
yang setiap kelompok beranggotakan 7 orang, (4) setiap siswa dalam
kelompok mendapatkan nomor NHT, (5) guru membagikan teks cerita rakyat
berjudul Cerita Bawang Merah dan Bawang Putih, (6) siswa diharapkan dapat
membaca dan memahami isi dari cerita tersebut sehingga tidak hanya sekedar
membaca tetapi juga mengetahui tema, alur, latar, tokoh dan pesan moral dari
teks cerita tersebut, (7) setiap kelompok mendiskusikan jawaban yang benar
dan memastikan setiap anggota kelompok dapat mengerjakannya dan
mengetahui jawabannya dengan baik, (8) guru memilih salah satu nomor siswa
dan nomor yang dipanggil keluar dari kelompoknya untuk membacakan hasil
jawabannya, (9) kelompok lain diberi kesempatan untuk menanggapi jawaban
temannya dan (10) guru melanjutkan mengacak nomor yang akan ditujukan

sampai selesai pertanyaannya.

49



3. Kegiatan akhir

Kegiatan akhir berlangsung selama 10 menit. Kegiatan akhir yang
dilakukan adalah guru bersama siswa melakukan refleksi mengenai pelajaran
sudah berlangsung tentang kesulitan serta kemudahan dalam proses membaca,

guru memberikan penguatan serta kesimpulan seputar materi yang dipelajari

hari ini dan guru mengakhiri pembelajaran dengan doa dan salam.

c. Pengamatan (Obsevasi)

diperoleh dari lembar observasi guru dan lembar obsrvasi siswa selama kegiatan

Pengamatan dilakukan peneliti ketika proses pembelajaran berlangsung. Data.

belajar berlangsung.

1. Hasil pengamatan terhadap guru selama kegiatan belajar mengajar
berlangsung dapat dilihat pada tabel 4.6 berikut ini :
Tabel 4.6 Hasil Penilaian Lembar Observasi Pada Guru Siklus 11
No Kegiatan Nilai Peroleh
2 3
A Kegiatan Awal
1 Membuka pelajaran dengan mengucap salam
2 Melakukan doa bersama
3 Guru menarik perhatian siswa v
4 Guru memberi apresiasi
5 Guru menyampaikan tujuan pembelajaran v
B Kegiatan Inti
6 Menyimak penjelasan guru
7 Memberikan penjelasan tentang cara model
pembelajaran kooperatif NHT
8 Guru membagikan siswa beberapa kelompok
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9 Guru memberikan tugas dan masing-masing v

kelompok-kelompok mengerjakannya

10 Kelompok mendiskusikan jawaban yang v
benar dan memastikan tiap anggota
kelompok dapat mengerjakan/ mengetahui

jawabannya dengan baik

11 Guru memanggil salah satu nomor siswa dan v
nomor vyang dipanggil keluar dari
kelompoknya dan  melaporkan  atau
menjelaskan  kerjasama  mereka  dan
Tanggapan dengan teman vyang lain,

kemudian guru menunjukkan nomor yang

lain.
C Kegiatan Akhir
12 Bersama siswa melakukan refleksi kegiatan v

pembelajaran

13 Memberikan penguatan  dan kesimpulan v

pembelajaran hari ini

14 Mengakhiri pembelajaran dengan doa dan v

Salam

Tabel 4.6 menunjukkan bahwa pada siklus Il tidak ada aspek yang mendapat
nilai peroleh 1 (kurang baik), tidak ada aspek yang mendapatkan nilai peroleh 2
(cukup baik) , 4 aspek yang mendapatkan nilai peroleh 3 (baik) dan 10 aspek yang
mendapatkan nilai peroleh 4 (sangat baik).

2. Hasil pengamatan terhadap guru selama kegiatan belajar mengajar

berlangsung dapat dilihat pada tabel 4.7 berikut ini :
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Tabel 4.7. Hasil Penilaian Lembar Observasi Siswa Selama Siklus 11

No Kegiatan Nilai Peroleh

1 2 3

1 | Siswa memperhatikan dan mendengarkan penjelasan guru

saat memberikan pelajaran

2 | Kreatifan siswa pada saat menjawab pertanyaan guru v

3 | Merespon jawaban teman

4 | Berinteraksi dengan siswa lainnya pada saat diskusi

kelompok

5 | Berani mempresentasikan hasil diskusi didepan kelas

6 | Dapat menjawab soal yang diberikan guru dengan baik v

dan benar

Tabel 4.7 menunjukkan bahwa pada siklus Il tidak ada aspek yang mendapat
nilai peroleh 1 (kurang baik), tidak ada aspek yang mendapatkan nilai peroleh 2
(cukup baik) , 2 aspek yang mendapatkan nilai peroleh 3 (baik) dan 4 aspek yang
mendapatkan nilai peroleh 4 (sangat baik).

Hasil evaluasi

Evaluasi dilaksanakan dengan berpedoman pada kriteria penskoran/penilaian
pada siklus Il. Hasil evaluasi terhadap pemahaman berpikir kritis siswa pada
pelaksanaan tindakan sikus Il dapat dilihat pada tabel 4.8 berikut ini :

Tabel 4.8 Hasil Nilai Akhir Pemahaman Berpikir Kritis Siswa Siklus 11

No Nama inisial siswa Jumlah Kategori
1 AL 80 Baik

2 AAP 85 Sangat baik
3 AA 90 Sangat baik
4 AWR 85 Sangat baik
5 AA 74 Baik
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6 AAP 85 Sangat baik
7 ARB 89 Sangat baik
8 APB 90 Sangat baikk
9 AMR 85 Sangat Baik
10 FI 89 Sangat baik
11 HAH 73 Baik
12 1A 90 Sangat baik
13 IKS 83 Baik
14 JTA 73 Baik
15 MRA 87 Sangat baik
16 MWA 75 Baik
17 MRN 80 Sangat baik
18 NH 90 Sangat baik
19 QSN 88 Sangat Baik
20 RAE 72 Baik
21 SKF 87 Sangat baik
Jumlah 1750
Rata-rata 83

Hasil tes berpikir kritis siswa pada siklus Il ini merupakan data kedua

masing-masing siswa setelah dilakukan tindakan awal. Ketepatan pelafalan,

intonasi, kalimat, penguasaan topic dan penyelesaian soal. Secara umum hasil tes

pemahaman berpikir kritis siswa dapat dilihat pada tabel 4.9 berikut.

Tabel 4.9 Nilai Keberhasilan Pemahaman Berpikir Kritis Siswa Siklus 11

Nilai Peserta Kategori Siklus 1
Didik Jumlah Niai (%0)
85-100 Sangat baik 14 67
70-84 Baik 7 33
55-69 Cukup 0 0
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46-54 Kurang 0 0

0-45 Sangat kurang 0 0

Jumlah 21 100

Tabel 4.9 menunjukkan bahwa pada siklus 11 dengan model pembelajaran NHT
ditinjau dari keberhasilan berpikir kritis siswa berada pada kategori sangat baik,
baik, cukup baik, kurang baik dan sangat kurang. Ada 14 orang siswa (67%)
memperoleh nilai 85-100 (kategori sangat baik), 7 orang siswa (33%) memperoleh
nilai 70-84 (kategori baik). Hal ini menunjukkan ada peningkatan pemahaman
berbikir kritis siswa dengan menggunakan model pembelajaran NHT selama dua
siklus dimana masing-masing siklus dilaksanakan sebanyak dua kali pertemuan
untuk siklus I dan siklus II.

Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang berlaku di SD Muhammadiyah 08
Medan yaitu 75 maka tingkat pencapaian ketuntasan keterampilan membaca siswa
pada mata pelajaran bahasa Indonesia secara klasikal yang diajar dengan model
pembelajaran NHT dapat dilihat pada tabel 4.10 berikut:

Tabel 4.10 Nilai Ketuntasan Berpikir Kritis Siswa Siklus 11

Tingkat Predikat Frekuensi Persentase (%0)
Keberhasilan Keberhasilan
>75 Tuntas 17 81
<75 Tidak tuntas 4 19

Tabel 4.10 menunjukkan bahwa persentase siswa yang tuntas secara klasikal
sebesar 81. Uraian pada tabel tersebut dapat disimpulkan bahwa pada secara
deskriptif peningkatan pemahaman berbikir kritis siswa kelas 1V SD

Muhammadiyah 08 Medan memenuhi standar ketuntasan.
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Data perincian skor nilai berpikir kritis siswa selama penelitian mulai dari tes

akhir siklus I dan siklus Il adalah sebagai berikut.

Tabel 4.11 Niai Perbandingan Pemahaman Berpikir Kritis Siswa Siklus | dan

Siklus 11
No Nama Inisial Nilai Keterangan
Siswa Siklus | Siklus 11

1 AL 60 80 Meningkat
2 AAP 76 85 Meningkat
3 AA 75 90 Meningkat
4 AWR 65 85 Meningkat
5 AA 52 74 Meningkat
6 AAP 60 85 Meningkat
7 ARB 60 89 Meningkat
8 APB 76 90 Meningkat
9 AMR 75 85 Meningkat
10 FI 65 89 Meningkat
11 HAH 50 73 Meningkat
12 1A 78 90 Meningkat
13 IKS 65 83 Meningkat
14 JTA 56 73 Meningkat
15 MRA 60 87 Meningkat
16 MWA 50 75 Meningkat
17 MRN 55 80 Meningkat
18 NH 75 90 Meningkat
19 QSN 78 88 Meningkat
20 RAE 55 72 Meningkat
21 SKF 78 87 Meningkat

Jumlah 1364 1750 Meningkat

Rata — rata 65 83
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Pada tabel 4.11 tersebut terlihat bahwa terjadi peningkatan berpikir kritis siswa
dari siklus I ke siklus 11 yaitu pada hasil akhir tes siklus I adalah 65 yang berarti ada
pada kategori kurang baik sedangkan pada siklus Il yaitu hasil tes akhir adalah 83
berada pada kategori sangat baik. Pemahaman berpikir Kkritis siswa pada mata
pelajaran bahasa Indonesia dengan menggunakan model pembelajaran NHT yang
dilaksanakan dalam dua bagian yaitu siklus I dan siklus Il mengalami peningkatan.
C. Pembahasan Penelitian

Berdasarkan hasil penelitian ini ialah terdapatnya kenyataan bahwa berpikir
kritis siswa pada kelas IV di SD Muhammadiyah 08 medan masih rendah. Nilai
berpikir kritis siswa siswa mayoritas masih berada pada kategori cukup. Salah satu
faktor yang mempengaruhi adalah pada proses pembelajaran yang tidak
menggunakan model pembelajaran sehingga proses pembelajaran tidak menarik
dan terlihat bosan.

Berdasarkan hasil observasi aktivitas guru dan siswa dapat membuat kegiatan
belajar menjadi menarik dan bersemangat dengan model pembelajaran yang
digunakan. Penggunaan model pembelajaran NHT pada proses pembelajaran dapat
membuat siswa lebih bersemangat karena model pembelajaran NHT tidak hanya
belajar secara individu tetapi belajar secara kelompok sehingga siswa yang kurang
mengetahui jawaban dari soal-soal yang diberikan oleh guru dapat dijawab oleh
siswa lainnya. Menggunakan model pembelajaran NHT pada berpikir kritis siswa
akan membuat siswa lebih bersemangat karena sistem acak jadi siswa akan merasa
siap jika nomor kepalanya disebut oleh guru. Berpikir kritis dapat mempengaruhi

pemahaman siswa, budaya membaca dan menjawab soal-soal. Siswa yang
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mempunyai hobi membaca secara reflektif senantiasa meningkatkan kualitas
membaca dan pemahaman.

Peneliti memilih materi cerita rakyat agar siswa dapat mengetahui bahwa pada
masa lampau ada cerita-cerita rakyat yang perlu diketahui seperti bawang putih dan
bawang merah dan siswa tidak hanya sekedar membaca akan tetapi dapat memetik
sisi negatif dan sisi positif dari cerita sehingga menjadi pengalaman bagi si
pembaca dan siswa dapat menjawab pertanyaan dengan pemahaman berpikir krits
yang telah dibaca sebelumnya.

Berdasarkan peningkatan nilai rata-rata pada pemahaman berpikir Kritis siswa,
dan persentase di atas dapat diketahui bahwa dengan menggunakan model
pembelajaran NHT pada pemahaman berpikir kritis siswa dapat meningkatkan
pemnbelajaran di 1V di SD Muhammaddiah 08 Medan. Hasil nilai pembelajaran
pemahaman berpikir Kritis siswa pada mata pelajaran bahasa Indonesia yang diikuti
sebanyak 21 siswa. Siklus | mendapatkan perolehan nilai yaitu 65 yang masih
berkategori (kurang baik). Hal ini terjadi karna siswa belum terbiasa menggunakan
model pembelajaran NHT pada juumlah siswa yang berhasil mencapai KKM yaitu
8 orang dengan persentase ketuntasan mencapi 38% dan 13 orang yang lain belum
mencapai KKM.

Hasil nilai pembelajaran pemahaman berpikir Kkritis siswa pada mata pelajaran
bahasa Indonesia siklus Il rata-rata perolehan nilai sebesar 83 % (baik) Jumlah
siswa yang berhasil mencapai KKM pada siklus Il yaitu 17 siswa dengan dengan
persentase ketuntasan 81%. Dilihat dari peningkatan nilai rata-rata pemahaman

berpikir Kkritis siswa tersebut diketahui bahwa penggunaan model pembelajaran
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NHT dapat meningkatkan pmahaman berpikir kritis siswa mata pelajaran bahasa
Indonesia pada kelas 1V di SD Muhammadiyah 08 Medan. Pembelajaran siklus 11
masih ditemukan 4 orang siswa yang belum mencapi KKM. Oleh karena itu, target
dalam penelitian ini sudah mendapat nilai keberhasilan sebesar 75% dengan
persentase ketuntasan 81%. Nilai pencapaian KKM yaitu 81%, ini berarti sudah
tercapai pada siklus 11 maka penelitian berhenti pada siklus II.

Numbered Heads Together (NHT) merupakan salah satu dari strategi
pembelajaran kooperatif. Model NHT mengacu pada belajar kelompok siswa
masing-masing anggota memiliki bagian tugas pertanyaan dengan nomor yang
beda-beda misalkan dalam pelajaran Bahasa Indonesia yang mempelajari tentang
cerita rakyat lebih mengacu pada kisah-kisah masa lampau sehingga pembelajaran
Numbered Heads Together (NHT) dapat meningkatkan pengetahuan tentang
perbedaan masa lalu dan masa sekarang.

Hasil penelitian ini sama dengan penelitian yang dilakukan oleh penelitian
sebelumnya yang menunjukkan bahwa dengan menggunakan model pembelajaran
NHT pemahaman berpikir Kkritis siswa meningkat. Berdasarkan hipotesis tindakan
pada penelitian ini maka dapat diuaraikan bahwa kemampuan pemahaman berpikir

Kritis siswa meningkat melalui model pembelajaran Numbered Heads Together.
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BAB V
PENUTUP

A. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada bab sebelumnya dapat
disimpulkan bahwa pembelajaran bahasa Indonesia menggunakan pembelajaran
Kooperatif Numbered Head Together (NHT) dapat meningkatkan pemahaman
berpikir kritis siswa di kelas 1V SD Muhammadiyah 08 Medan. Pemahaman
berpikir kriti siswa pada siklus 1l dengan menggunakan model pembelajaran NHT
mengalami peningkatan dari siklus 1. Peningkatan tersebut dapat dilihat dengan
nilai rata-ratanya yang telah diperoleh pada saat dilaksanakan tindakan siklus 1
nilai rata-rata kelas 65% dan siklus Il nilai rata-rata kelas semakin naik, rata-rata
kelas meningkat menjadi 83%.

B. SARAN

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan di atas maka saran yang peneliti

berikan sebagai berikut.
a. Guru

Guru sebaiknya menggunakan metode atau model pembelajaran kepada
siswa agar lebih semangat, kreatif dan dapat meningkatkan hasil belajar siswa

dalam pembelajaran.
b. Siswa

Siswa sebaiknya memperhatikan dalam proses membaca dan penyelesaian

soal agar dapat memahami isi yang ada dalam teks bacaan.
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c. Peneliti selanjutnya

Penelitian ini dapat dikembangkan untuk penelitian selanjutnya dan
memberikan pengalaman belajar yang dapat menumbuhkan inovasi dalam

berpikir kritis siswa.
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LAMPIRAN



Lampiran 1

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

Satuan Pendidikan :SD Muhammadiyah 08 medan
Kelas \Y}

Tema 7 : Cita-citaku

Sub Tema 3 : Giat Berusaha Meraih Cita-cita
Pembelajaran . 1 (pertama)

Waktu : 45 Menit (1 x Pertemuan)

A. Kompetensi Inti

1.

Menerima menjalankan dan menghargai ajaran agama Yyang

dianutnya.

Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santu,
peduli, dan percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman,
guru dan tetangganya.

Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati dan
menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk
ciptaan Tuhan dan kegiatannya dan benda-benda yang
dijumpainya di rumah, di sekolah dan tempat bermain.

Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas,
sistematis dan logis dalam karya yang estatis, dalam gerakan yang
mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan yang

mencerminkan perilaku anak beriman dan bearkhlak mulia.

B. Kompetensi Dasar dan Indikator

Bahasa Indonesia

34

4.4

Menggali informasi dari teks cerita rakyat tentang sejarah masa
lalu di Indonesia dengan bantuan teman kelompok.
Menyajikan teks cerita rakyat tentang sejarah masa lalu dengan

bantuan guru dalam mata pelajaran Bahasa Indonesia.
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3.4.1 Menjawab pertanyaan teks cerita dalam tulisan

C. Tujuan Pembelajaran

1.

Setelah membaca teks cerita rakyat, siswa mampu mengurutkan

peristiwa-peristiwa dalam cerita.

Setelah membaca teks cerita rakyat, siswa mampu menyebutkan
tempat, waktu dan suasana terjadinya cerita.

Setelah membaca teks cerita rakyat, siswa mampu menjelaskan
pemeran pada cerita tersebut.

Setelah membaca teks cerita rakyat, siswa mampu menjelaskan

pesan- pesan yang ada dalam cerita.

D. Materi Ajar Bahasa Indonesia

Menjelaskan tema dalam teks cerita.
Mengurutkan alur dalam teks cerita.
Menyebutkan latar dalam teks cerita.
Menjelaskan tokoh dalam teks cerita

Menjelaskan pesan-pesan yang ada dalam cerita.

E. Metode Pembelajaran

Model : Numberred Heads Together (NHT)

Pendekatan : Ceramah

F. Media Pembelajaran

Buku Tematik kelas IV

Teks cerita
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G. Langkah-langkah pembelajaran

KEGIATAN

DESKRIPSI KEGIATAN

ALOKASI
WAKTU

Kegiatan awal

b)

d)

Guru  mengucapkan  salam,  dan
mengucapkan mengajak semua Siswa
berdoa sesuai dengan agama dan
kepercayaan ~ masing-masing  untuk
mengawali pelajaran.

Guru mengecek kesiapan diri dengan
mengisi lembar kehadiran siswa dan
memeriksa kerapihan pakaian, posisi dan
tempat duduk disesuaikan dengan
kegiatan pembelajaran.

Guru bersama siswa menyanyikan lagu

anak berjudul Kalau kau suka hati.

Guru memberikan apresepsi kepada siswa
“Ada yang pernah nonton film atau
pernah membaca cerita berjudul legenda
bawang putih dan bawang merah?

Guru menyampaikan tahapan kegiatan
meliputi membaca, mempersentasikan dan

menyimpulkan.

10 menit

Kegiatan inti

d)

Siswa menyimak penjelasan guru.

Guru menjelaskan tentang tata cara
model pembelajaran kooperatif NHT.
Guru membagi siswa ke dalam kelompok
-kelompok yang setiap kelompok
beranggota 7 anggota/ siswa.

Setiap siswa dalam kelompok

mendapat nomor.

25 menit
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9)

h)

J)

Guru membagikan teks cerita rakyat
berjudul bawang putih dan bawang merah
kepada tiap siswa dalam kelompok.

Guru memberikan tugas yaitu membaca
dan mencari tahu tema, alur, latar, tokoh,
pesan moral dan  masing-masing
kelompok mengerjakannya.

Tiap kelompok mendiskusikan jawaban
yang benar dan memastikan tiap anggota
kelompok dapat mengerjakannya atau
mengetahui jawabannya dengan baik
Guru memanggil salah satu nomor siswa
dan nomor yang dipanggil keluar dari
kelompoknya melaporkan atau
menjelaskan hasil kerjasama mereka.
Kelompok lain diberi kesempatan
untuk menanggapi jawaban
temannya.

Guru melanjutkan mengacak nomor yang

akan ditujukan.

Kegiatan akhir

Guru bersama siswa melakukan
refleksi kegiatan pembelajaran.

Guru  memberikan  penguatan  dan
kesimpulan seputar materi yang dipelajari
hari ini.

Guru mengakhiri pembelajaran dengan doa

dan salam.

10 menit
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H. Penilaian
1. Teknik Penilaian
a. Penilaian Kompetensi Sikap
Menggunakan teknik observasi dilakukan proses pembelajaran
berlangsung
b. Penilaian Kompetensi Pengetahuan
Menggunakan teknik penugasan : tes tertulis
c. Penilaian Kompetensi Keterampilan
Menggunakan teknik tes praktik / penialian kinerja
2. Intrumen Penilaian
a. Penilaian Kompetensi Sikap
Menggunakan daftar cek
b. Penilaian Kompetensi Pengetahuan
e Menggunakan daftar periksa tentang teks bacaan ( Bahasa
Indonesia )
c. Penilaian Kompetensi Keterampilan

Menggunakan penilaian untuk kerja NHT ( Bahasa Indonesia ).

Medan, Agustus 2023

Guru Wali Kelas

Jumiyati

Peneliti

Indah Permata Sari
1902090229
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Lampiran 2

Penilaian Lembar Observasi Guru Siklus |

No Kegiatan Nilai Peroleh
1] 2] 3] 4
A Kegiatan Awal
1 Membuka pelajaran dengan mengucap salam v
2 Melakukan doa bersama v
3 Guru menarik perhatian siswa v
4 Guru memberi apresiasi
5 Guru menyampaikan tujuan pembelajaran
B Kegiatan Inti
6 Menyimak penjelasan guru v
7 Memberikan penjelasan tentang cara model v
pembelajaran kooperatif NHT
Guru membagikan siswa beberapa kelompok v
Guru memberikan tugas dan masing-masing v
kelompok-kelompok mengerjakannya
10 Kelompok mendiskusikan jawaban yang
benar dan memastikan tiap anggota
kelompok dapat mengerjakan/ mengetahui
jawabannya dengan baik
11 Guru memanggil salah satu nomor siswa dan v
nomor yang dipanggil keluar dari
kelompoknya dan  melaporkan  atau
menjelaskan  kerjasama  mereka  dan
Tanggapan dengan teman vyang lain,
kemudian guru menunjukkan nomor yang
lain.
C Kegiatan Akhir
12 Bersama siswa melakukan refleksi kegiatan
pembelajaran
13 Memberikan penguatan  dan kesimpulan v
pembelajaran hari ini
14 Mengakhiri pembelajaran dengan doa dan v
Salam
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Lampiran 3

Penilaian Lembar Observasi Siswa Siklus |

No Kegiatan Nilai Peroleh
1 (2|3
1 | Siswa memperhatikan dan mendengarkan penjelasan guru v
saat memberikan pelajaran
2 | Kreatifan siswa pada saat menjawab pertanyaan guru v
3 | Merespon jawaban teman v
4 | Berinteraksi dengan siswa lainnya pada saat diskusi v
kelompok
5 | Berani mempresentasikan hasil diskusi didepan kelas v
6 | Dapat menjawab soal yang diberikan guru dengan baik v
dan benar
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Lampiran 4

Penilaian Lembar Observasi Guru Siklus |1

No Kegiatan Nilai Peroleh
1] 2] 3] 4
A Kegiatan Awal
1 Membuka pelajaran dengan mengucap salam v
2 Melakukan doa bersama v
3 Guru menarik perhatian siswa v
4 Guru memberi apresiasi v
5 Guru menyampaikan tujuan pembelajaran v
B Kegiatan Inti
6 Menyimak penjelasan guru v
7 Memberikan penjelasan tentang cara model v
pembelajaran kooperatif NHT
Guru membagikan siswa beberapa kelompok v
Guru memberikan tugas dan masing-masing v
kelompok-kelompok mengerjakannya
10 Kelompok mendiskusikan jawaban yang v
benar dan memastikan tiap anggota
kelompok dapat mengerjakan/ mengetahui
jawabannya dengan baik
11 Guru memanggil salah satu nomor siswa dan v
nomor yang dipanggil keluar dari
kelompoknya dan  melaporkan  atau
menjelaskan  kerjasama  mereka  dan
Tanggapan dengan teman vyang lain,
kemudian guru menunjukkan nomor yang
lain.
C Kegiatan Akhir
12 Bersama siswa melakukan refleksi kegiatan v
pembelajaran
13 Memberikan penguatan  dan kesimpulan v
pembelajaran hari ini
14 Mengakhiri pembelajaran dengan doa dan v
Salam
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Lampiran 5

Penilaian Lembar Observasi Siswa Siklus 11

No Kegiatan Nilai Peroleh

1 2 3

1 | Siswa memperhatikan dan mendengarkan penjelasan guru

saat memberikan pelajaran

2 | Kreatifan siswa pada saat menjawab pertanyaan guru v

3 | Merespon jawaban teman

4 | Berinteraksi dengan siswa lainnya pada saat diskusi

kelompok

5 | Berani mempresentasikan hasil diskusi didepan kelas

6 | Dapat menjawab soal yang diberikan guru dengan baik v

dan benar

Pada lembar observasi guru terdapat nilai peroleh 4, 3, 2 dan 1 yang

dimaksud yaitu :

Nilai Keterangan
Peroleh
1 Kurang baik (KB)
2 Cukup baik (CB)
3 Baik (B)
4 Sangat baik (SB)
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Lampiran 6

Kisi-kisi Penilaian Tes Berpikir Kritis Siswa

No Aspek yang Dinilai Indikator Item Skor
Siswa mampu menjelaskan
1 Tema cerita tentang tema dari cerita rakyat 1 20
bawang merah dan bawang putih
Tokoh/perwatakan Siswa mampu menuliskan tokoh
2 cerita dan menjelaskan perwatakan 2,3,4,5 20
cerita rakyat
3 Latar cerita Siswa mampu menyebutkan atau 6 20
menjelaskan latar cerita rakyat
Siswa mampu menjelaskan serta
4 Alur cerita memahami tentang alur cerita 7 20
Rakyat
Siswa mampu menjelaskan moral/
5 Moral/Amanat amanat yang terdapat pada cerita 8,910 20
rakyat
Jumlah 10 100
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Lampiran 7

Rubik Penilaian Kemampuan Pemahaman Berpikir Siswa

Aspek yang dinilai Indikator Skor

Tema cerita Siswa menjelaskan tema cerita rakyat dengan 10

sangat tepat dan benar

Siswa mampu menjelaskan tema cerita rakyat 5

dengan tepat

Siswa menjelaskan tema cerita rakyat dengan 5

tepat dan benar

Siswa mampu menjelaskan tema cerita rakyat 0

dengan tidak tepat dan benar

Tokoh perwatakan | Siswa menuliskan tokoh dan perwatakan sesuai 10
cerita teks cerita rakyat dengan sangat tepat dan benar
Siswa menuliskan tokoh dan perwatakan sesuai 5

teks cerita rakyat dengan sangat tepat

Siswa menuliskan tokoh dan perwatakan sesuai 5

teks cerita rakyat dengan tepat dan bener

Siswa menuliskan tokoh dan perwatakan sesuai 0

teks cerita rakyat dengan tidak tepat dan benar

Latar cerita Siswa menyebutkan latar cerita dengan sangat 10

tepat dan benar

Siswa menyebutkan latar cerita dengan tepat 5
Siswa menyebutkan latar cerita dengan kurang 5
tepat

Siswa menyebutkan latar cerita dengan tidak 0

tepat dan benar
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Alur cerita Siswa menceritakan isi teks cerita secara 10
berurutan dengan sangat tepat dan benar
Siswa menceritakan isi teks cerita secara 5
berurutan dengan tepat
Siswa menceritakan isi teks cerita secara 5
berurutan dengan cukup tepat
Siswa menceritakan isi teks cerita secara 0
berurutan dengan tidak tepat dan benar
Pesan / moral Siswa menjelaskan amanat/ moral yang tedapat 10
pada cerita rakyat dengan sangat tepat dan benar
Siswa menjelaskan amanat/ moral yang tedapat 5
pada cerita rakyat dengan tepat
Siswa menjelaskan amanat/ moral yang tedapat 5
pada cerita rakyat dengan kurang tepat
Siswa menjelaskan amanat/ moral yang tedapat 0
pada cerita rakyat dengan tidak tepat dan benar
Jumlah 100
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Lampiran 8

Niai Perbandingan Pemahaman Berpikir Kritis Siswa Siklus | dan Siklus 11

No Nama Inisial Nilai Keterangan
Siswa Siklus | Siklus 11

1 AL 60 80 Meningkat
2 AAP 76 85 Meningkat
3 AA 75 90 Meningkat
4 AWR 65 85 Meningkat
5 AA 52 74 Meningkat
6 AAP 60 85 Meningkat
7 ARB 60 89 Meningkat
8 APB 76 90 Meningkat
9 AMR 75 85 Meningkat
10 FI 65 89 Meningkat
11 HAH 50 73 Meningkat
12 1A 78 90 Meningkat
13 IKS 65 83 Meningkat
14 JTA 56 73 Meningkat
15 MRA 60 87 Meningkat
16 MWA 50 75 Meningkat
17 MRN 55 80 Meningkat
18 NH 75 90 Meningkat
19 QSN 78 88 Meningkat
20 RAE 55 72 Meningkat
21 SKF 78 87 Meningkat

Jumlah 1364 1750 Meningkat

Rata — rata 65 83
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Lampiran 9

A

o N oo U

10.

Tes Pemahaman Berpikir kritis Siswa

Jawablah soal di bawah ini dengan benar dan tepat.

Tuliskan tema dalam cerita Bawang Putih dan Bawang Merah?

Siapakah tokoh utama dalam cerita Bawang Merah dan Bawang Putih?
Bagaimana sifat bawang putih, bawang merah dan ibunya?

Dalam cerita Bawang Merah dan Bawang Putih watak apa saja yang ada
pada cerita tersebut?

Mengapa nenek tersebut memberi hadiah kepada Bawang Putih?

Tuliskan latar tempat dari cerita Bawang Putih dan Bawang Merah?
Jelaskan alur cerita yang terjadi pada Bawang Putih dan Bawang Merah?
Apa kesimpilan yang dapat kamu ambil dari cerita bawang merah dan
bawang putih?

Apa pesan moral dari cerita Bawang Putih dan bawang merah?

Jelaskan amanat yang dapat diambil dari cerita Bawang Putih dan Bawang
Merah?
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Lampiran 10

10.

Kunci Jawaban

Tema dari cerita bawang merah dan bawang putih adalah keseraakaan
Bawang Putih ,Bawang Merah, Ayah dan Ibu tiri

Sifat bawang putih yaitu baik dan penyabar sedangkan sifat bawang merah
dan ibunya jahat, licik dan sombong

Dalam cerita bawang putih dan bawang merah terdapat 7 watak yaitu tidak
serakah, baik, berbakti, menghomati, licik, sombong dan munafik.

Karena bawang putih membantu nenek mebersihkan rumahnya sehingga
bawang putih diberi hadiah dari nenek tersebut.

Latar tempat dari cerita Bawang Putih dan Bawang Merah adalah perdesaan
Cerita bawang dan bawang merah menggunakan alur maju

Kesimpulan dari cerita bawang putih dan bawang merah yaitu kita harus
menghargai orang lain, tidak melupakan kebaikan orang lain dan ketika kita
dijahati dengan seseorang kita tidak boleh membalas nya dengan kejahatan
juga

Pesan moral yang dapat diambil dari cerita tersebut bahwa orang yang
berbuat jahat akan mendapatkan akibat dari perbuatan jahatnya

Amanat yang dapat diambil dari cerita Bawang Putih dan Bawang Merah

adalah jangan menjadi orang yang jahat dan serakah kepada orang lain

80



Lampiran 11

CERITA RAKYAT
LEGENDA BAWANG PUTIH DAN BAWANG MERAH

Dahulu kala, ada sebuah keluarga yang hidup bahagia. Mereka memiliki
seorang putri yang beri nama bawang putih. Namun pada suatu hari, ibu bawang putih
jatuh sakit dan akhirnya meninggal. Setelah kejadian itu, bawang putih hidup sendiri
dengan ayahnya. Ayah bawang putih adalah seorang pedagang yang sering bepergian
jauh. Karena tak tega meninggalkan bawang putih sendirian dirumah, akhirnya ayah
bawang putih memutuskan menikah lagi dengan seorang janda. Janda tersbut memiliki
satu anak yang diberi nama bawang merah. Sebenarnya niat ayahnya adalah agar
bawang putih tidak kesepian dan memiliki teman yang membantunya di rumah.Namun
ternyata, ibu dan kakak tiri bawang putih memiliki sifat yang jahat. Mereka bersikap
baik pada bawang putih hanya ketika ayahnya ada bersamanya. Namun ketika ayahnya
pergi berdagang, mereka menyuruh bawang putih mengerjakan segala pekerjaan
rumah seperti seorang pembantu.Ternyata kemalangan bawang putih belum berhenti
sampai disitu, selang beberapa waktu, ayah bawang putih juga jatuh sakit dan akhirnya

meninggal.
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Kini ibu tiri dan bawang merah bersikap semakin jahat pada bawang putih.
Bahkan waktu beristirahat bawang putih juga semakin terbatas. Tiap hari dia harus
melayani semua kebutuhan bawang merah dan ibu tirinya. Sampai disuatu pagi ketika
bawang putih mencuci di sungai tanpa disadari salah satu selendang kesayangan
bawang merah hanyut.Ketika sampai di rumah, bawang merah memarahi bawang
putih karna selendangnya tak ditemukan ‘“eh bawang putih kamu harus mencari
selendang saya sampai dapat, bagaimanapun caranya kamu harus menemukan
selendangku kembali” ucap bawang putih dengan wajah yang sangat marah “baiklah
bawang merah aku akan mencari selendangmu” jawab bawang putih dengan wajah
yang sangat sedih. Akhirnya, bawang putih menyusuri sungai untuk mencari
selendang itu. Hingga larut malam, selendang itu belum juga ditemukan. Ketika
tengah menyusuri sungai, bawang putih melihat sebuah gubuk, ternyata gubuk itu
dihuni oleh seorang nenek sebatang kara. Bawang putih akhirnya meminta izin untuk
menginap semalam.

Nenek itu cukup baik hati, dia mempersilahkan bawang putih untuk menginap.
Nenek itu juga menanyakan perihal tentang putih pun menceritakan nasib yang
dialaminya hingga nenek yang mendengar merasa iba. Ternyata, selendang yang dicari
bawang putih ditemukan oleh nenek dan nenek itu mau menyerahkan selendang itu
dengan syarat bawang putih harus menemaninya selama seminggu. “Baiklah bawang
putih, akan aku berikan selendang itu tapi kamu harus menemaniku selama Bawang
putih menerima tawaran itu dengan senang hati. Waktu seminggu pun berlalu, Kini
waktunya bawang putih untuk pulang karena selama tinggal disitu bawang putih
sangat rajin, nenek itu memberikan selendang yang dulu dia temukan dan memberi
hadiah pada bawang putih.

Dia suruh memilih diantara dua buah labu untuk dia bawa. Awalnya bawang
putih ingin menolak namun karena ingin menghormati pemberiannya, bawang putih
akhirnya memilih labu yang kecil dengan alasan takut tak kuat membawanya. Setelah
itu, bawang putihpun segera pulang dan menyerahkan selendang itu pada bawang
merah. Setelah itu dia segera ke dapur untuk membelah labu dan memasaknya. Namun
betapa terkejutnya dia karena ketika labu itu dibelah, ternyata labu itu berisi emas

permata yang sangat banyak. Secara tak sengaja, ibu tiri bawang putih melihatnya dan
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langsung merampas semua emas itu. Bukan hanya itu, dia juga memaksa bawang putih
untuk menceritakan dari mana dia mendapat labu ajaib itu bawang putihpun
menceritakan semua kejadian yang dialaminya.

Mendengar cerita bawang putih, munculah niat jahat dibenak ibu tiri yang
serakah itu. Esok paginya dia menyuruh bawang merah untuk melakukan hal yang
sama seperti yang dilakukan bawang putih, dia berharap akan bisa membawa pulang
labu yang besar sehingga isinya lebih banyak. Singkat cerita, bawang merah yang
malas itu tiba di gubuk nenek itu dan diapun tinggal disitu selama seminggu. Namun
karena sifatnya yang pemalas, dia hanya bermalas-malasan saja dan tidak mau
membantu pekerjaan si nenek dan ketika sudah waktunya pulang diapun disuruh
memilih labu sebagai hadiah tanpa pikir panjang dia langsung mengambil labu yang
besar dan segera berlari pulang tanpa mngucapkan terima kasih.

Setelah tiba dirumah, ibunya sangat senang melihat anaknya membawa labu
yang sangat besar. Dia berpikir pasti emas didalamnya cukup banyak karena tak ingin
diketahui oleh bawang putih dan takut jika bawang putih minta bagiannya mereka
menyuruh bawang putih mencuci di sungai. Setelah itu merekapun masuk kedalam
rumah dan tak sabar merekapun segera membelah labu itu. Namun di luar dugaan,
bukan emas yang ada di dalamnya melainkan kalajengking, kelabang dan berbagai
hewan berbisa dengan cepat hewan-hewan itu keluar dari labu dan menggigit kedua
anak dan ibu serakah itu mereka tak mampu kabur hewan-hewan itu lalu keluar dari
labu dan menggigit bawang merah dan ibunya yang serakah tersebut. Bawang Merah
dan Ibu tiri akhirnya menyadari apa yang mereka lakukan selama ini salah dan
meminta Bawang Putih untuk memaafkan mereka dan merekapun meninggalkan desa

tempat tinggal bawang putih.
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Lampiran 12

Hasil Nilai Tes Pada Siklus |

S T i S e
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Lampiran 13

Hasil Nilai Tes Pada Siklus 11
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Lampiran 12

Catatan Lapangan Hasil Wawancara

A. Identitas Responden

Nama : Rapidah Sari, S.Pd. I.
Nip -

B. Pertanyaan

1.

Adakah kesulitan ibu saat melakukan kegiatan pembelajaran bahasa
Indonesia?

Jawab : ada, kesulitan dalam pembelajaran bahasa Indonesia adalah media
dan cara mengembangkannya.

Kesulitan apa yang ibu hadapi pada saat pembelajaran bahasa Indonesia?
Jawab : kesulitan dalam mengembangkan materi dalam bentuk cerita
karena siswa kurang mampu memahami materi dalam bentuk cerita.

Jika boleh tau selama melakukan proses pembelajaraan ibu menggunakan
metode apa?

Jawab: saya menggunakan metode ceramah dan Tanya jawab

Apakah ibu pernah menggunakan menggunakan metode terbaru selain
metode ceramah?

Jawab : belum, karena saya belum menguasai metode terbaru saya masih
menggunakan metode lama

Bagaimana cara ibu mengatasi kesulitan dalam menggunakan
metode-metode tersebut?

Jawab : saya mengatasinya dengan sharing sesama teman seangkatan untuk

lebih mudah dipahami dalam menggunakan metode-metode tersebut.

Link video wawancara tersebut :
https://drive.google.com/file/d/1F0i6EZbwsZUrgubwfalldWHG6hOPEJO59/view?

usp=drivesdk
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Lampiran 13
DOKUMENTASI
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Xexhas A

Kelopok 3
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Perwakilan persentase kelompok 1

Perwakilan persentase kelompok 3
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Daftar Riwayat Hidup

Data Pribadi :

Nama

Npm

Tempat dan Tanggal Lahir
Jenis Kelamin

Agama Islam
Kewarganegaraan

Alamat

Anak ke

Nama Orang Tua :

Nama Ayah

Nama lbu

Pendidikan Formal :

1. SD Negeri 0608026

: Indah Permata Sari

: 1902090229

: Medan, 18 Desember 1999
: Perempuan

- Islam

- Indonesia

: JI. A.R Hakim Gg. Kolam

: 2 dari 3 Bersaudara

: Kasrudin

: Yushita

2. SMP Swasta Taman Siswa Medan

3. SMA Swasta Eria Medan
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4. Tahun 2019-2023, tercatat sebagai Mahasiswa pada Fakultas
Keguruan dan Ilmu Pendidikan Program Studi Pendidikan Guru

Sekolah Dasar di Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara

Medan, 30 Agustus 2023

Hormat Saya

Indah Permata Sari
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MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
FAKULTAS KEGURUAN DAN 1ILMU PENDIDIKAN
P J1. Kapten Mukhtar Basri No.3 Telp.(061)6619056 Medan 20238

UMSU Website :http:/www..fkip.umsu.ac.id E-mail: [kip@umsu.ac.id

Unggul | Condas | THP¥Eira

Yth  :Ketua dan Sekretaris
Program Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar
FKIP UMSU

Perihal : PERMOHONAN PERSETUJUAN JUDUL SKRIPSI

Dengan hormat, yang bertanda tangan di bawah ini :
Nama Mahasiswa : Indah Permata Sari

NPM : 1902090229

Program Studi  : Pendidikan Guru Sekolah Dasar

Kredit Komulatif : 119 sks IPK=3,69
IIzersear/ujuan Dlsya}g“}(‘;
etu Judul yang diajukan ﬂﬂ# cKan
kremsl'is_ S A)MAW tas
og. Sfudi Y

Meningkatkan Kemampuan Pemahaman Berpikir Kritig Sig
dengan Model Pembelajaran Numbered Head Togethef¥ ), 4
(NHT) pada Pembelajaran Bahasa Indonesia di Kelas %S
uhammadiyah 08 Medan e S‘,é} be

o SiianoP) *
Pengaruh Pemahaman Berpikir Kritis Siswa dengan Metodeﬁﬂw
Jigsaw terhadap Pembelajaran Bahasa Indonesia di Kelas IV
SD Muhammadiyah 08 Medan

Pengembangan Media Chart Berbasis Metode Problem
Solving terhadap Pemahaman Berpikir Siswa dalam
Pembelajaran Bahasa Indonesia di SD Muhammadiyah 08

Medan

Demikianlah permohonan ini saya sampaikan untuk dapat pemeriksaan dan persetujuan serta
pengesahan, atas kesediaan Bapak saya ucapkan terima kasih.

Medan, 27 Desember 2022

Hormat Pemohon,

Indah Permata Sari

Dibuat Rangkap 3 :

- Untuk Dekan/Fakultas

- Untuk Ketua Prodi

- Untuk Mahasiswa yang bersangkutan
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TR\ MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI
Y UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

JI. KaptenMukhtarBasri No.3 Telp.(061)6619056 Medan 20_238
Website :http:/www..fkip.umsu.ac.id E-mail: {kip@umsu.ac.id

Unggul| Cerdas | TP

KepadaYth:  Ketua dan Sekretaris
Program Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar
FKIP UMSU

Assalamu’alaikum Wr. Wb.

Dengan hormat, yang bertanda tangan di bawah ini :

Nama : Indah Permata Sari
NPM : 1902090229
ProgramStudi : Pendidikan Guru Sekolah Dasar

Mengajukan permohonan persetujuan proyek proposal/risalah/makalah/skripsi sebagai
tercantum di bawah ini dengan judul sebagai berikut :

“Meningkatkan Kemampuan Pemahaman Berpikir Kritis Siswa dengan Model Pembelajaran
Numbered Head Together (NHT) pada Pembelajaran Bahaga Indonesia di Kelas IV SD
Muhammadiyah 08 medan”

Sekaligus saya mengusulkan/menunjuk Bapak sebaga
Dosen Pembimbing : Dra.Hj. Syamsuyurnita, M.Pd

Sebagai Dosen Pembimbing proposal/risalah/makalah/skripsi saya.
Demikianlah permohonan ini saya sampaikan untuk dapat pengurusan selanjutnya.
Akhirnya atas perhatian dan kesediaan Bapak saya ucapkan terima kasih.

Medan, 29 Desember 2022
Hormat Pemohon,

IndahPermata Sari

Dibuat Rangkap3 :

- Untuk Dekan/Fakultas

- Untuk Ketua Prodi

- Untuk Mahasiswa yang bersangkutan



FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
o e UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
SCW> JIn, Mukthar Basri BA No. 3 Telp. 6622400 Medan 20217 Form : K3

St

Nomor : 3545/11.3-AU//UMSU-02/ F/2022
Lamp Do
Hal : Pengesahan Proyek Proposal

Dan Dosen Pembimbing

Bismillahirahmanirrahim
Assalamu’alaikum Wr. Wb

Dekan Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara
menetapkan proyek proposal/risalah/makalah/skripsi dan dosen pembimbing bagi mahasiswa
yang tersebut di bawah ini :.

Nama . Indah Permata Sari

NPM ;1902090229

Program Studi : Pendidikan Guru Sekolah Dasar

Judul Penelitian : Meningkatkan Kemampuan Pemahaman Berpikir Kritis Siswa Dengan

Model Pembelajaran Numbered Head Together (NHT) Pada Pembelajaran
Bahasa Indonesia di Kelas I'V SD Muhammadiyah 08 Medan

PembimBiﬁg : Dra, Hj. Syamsuyurnita, M.Pd

Dengan demikian mahasiswa tersebut di atas diizinkan menulis proposal/risalah/makalah/skripsi
dengan ketentuan sebagai berikut :
1. Penulis berpedoman kepada ketentuan yang telah ditetapkan oleh Dekan
2. Proyek proposal/risalah/makalah/skripsi dinyatakan BATAL apabila tidak
sesuai dengan jangka waktu yang telah ditentukan
3. Masa daluwarsa tanggal : 29 Desember 2023

Medan, 05 Jumadil Akhir 1444 H
29 Desember 2022 M

Dibuat rangkap 5 (lima) :

1. Fakultas (Dekan)

2. Ketua Program Studi

3. Dosen Pembimbing

4, Mahasiswa Yang Bersangkutan
WAJIB MENGIKUTI SEMINAR
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MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA

FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

U MS U 7 Kapten Mukhtar Basri No. 3 Medan 20238 Telp.061-6619056 Ext, 22, 23, 30
Website: hllp:l\vww.!b'n.umsu‘nc.id F-mail: fkipf@umsu.ac.id

Unggul | Ceedas | TETPETCaya

SURAT KETERANGAN

Ketua Program Studi Pendidikan Guru Sekolah dasar Fakultas Keguruan dan Ilmu
Pendidikan, Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara, menerangkan bahwa ini:

Nama Mahasiswa : Indah Permata Sari

NPM : 1902090229
Program Studi : Pendidikan Guru Sekolah Dasar
Judul Proposal : Meningkatkan Kemampuan Pemahaman Berpikir Kritis Siswa

dengan Model Pembelajaran Numbered Head Together pada
Pembelajaran Bahasa Indonesia di Kelas IV SD Muhammadiyah
08 Medan
Benar telah melakukan seminar proposal skripsi pada hari Kamis, tanggal 13 Bulan Juli
Tahun 2023.

Demikianlah surat keterangan ini dibuat untuk memperoleh surat izin riset dari Dekan

Fakultas. Atas kesediaan dan kerjasama yang baik, kami ucapkan terima kasih.

Medan, Juli 2023

a,

Suci Perwita Sari, S.Pd., M.Pd.
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MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA

FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

U M s U J1. Kapten Mukhtar Basri No. 3 Medan 20238 Telp. 061-6622400 Ext, 22, 23, 30
Website: hitp:/www, fkip.umsu.ac.id E-mail: fkip@umsu.ac,id

Ung | Cerdbas | ToeTeayy

BERITA ACARA SEMINAR PROPOSAL

Pada hari ini Kamis, Tanggal 13 Juli 2023 diselenggarakan seminar prodi Pendidikan
Guru Sekolah Dasar menerangkan bahwa:

Nama Mahasiswa : [ndah Permata Sari

NPM : 1902090229

Program Studi : Pendidikan Guru Sekolah Dasar

Judul Proposal : Meningkatkan Kemampuan Pemahaman Berpikir Kritis Siswa
dengan Model Pembelajaran Numbered Head Together pada
Pembelajaran Bahasa Indonesia di Kelas IV SD Muhammadiyah

08 Medan

Revisi / Perbaikan :
No Uraian/Saran Perbaikan

\- Halowman y - 0\\\/\1‘7@ A PATRE| g
\c(inh\:\p;\gim{')\ o

o pgalada dilowniahn e BAKSA . tndonguia
Rumupw gl gl Buliomning

pian i 20 @ gt SN wod Lot

Wt s Wdongino

T S &

Medan, Juli 2023
Proposal ini dinyatakan Layak/ Tidak Layak* dilanjutkan untuk penulisan skripsi.

Diketahui
Ketua Pro, di bahas
Suci Perwita Sari;’S.Pd., M.Pd. Ismail Sale suljon, S.Pd., M.Pd.
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\ MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI
&) UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

u M S U JI. Kapten Mukhtar Basri No. 3 Medan 20238 Telp. 061-6622400 Ext, 22, 23, 30
Website: fittp:/www.fkip.umsu.ac.id E-mail: fkip@umsu.ac.id

Unggut ]cm’"l Terpercay,

AL .
4"\"')—&;")‘:‘“4'——’;7’
LEMBAR PENGESAHAN HASIL SEMINAR PROPOSAL

Proposal yang sudah diseminarkan oleh mahasiswa di bawah ini :

Nama Mahasiswa : Indah Permata Sari

NPM : 1902090229

Program Studi : Pendidikan Guru Sekolah Dasar

Judul Proposal : Meningkatkan Kemampuan Pemahaman Berpikir Kritis Siswa
dengan Model Pembelajaran Numbered Head Together pada
Pembelajaran Bahasa Indonesia di Kelas IV SD Muhammadiyah
08 Medan

Pada hari Selasa, tanggal 13 Juni, tahun 2023 sudah layak menjadi proposal skripsi.

Medan, Juli2023

Disetujui oleh :
mbahas Dosen Pem
Ismail Sale n, S.Pd., M.Pd. Dra. rnita, M.Pd.
Diketahui oleh

Ketua Prog] tudi

Suci Perwita Sari, S.Pd., M.Pd.
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BERITA ACARA BIMBINGAN PROPOSAL
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Perguruan Tinggi  : Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara

Fakultas : Keguruan dan Ilmu Pendidikan

Nama Lengkap : Indah Permata Sari

NPM : 1902090229

ProgramStudi : Pendidikan Guru Sekolah Dasar

Judul Proposal : Meningkatkan Kemampuan Pemahaman Berpikir Kritis Siswa dengan

Model Pembelajaran Numbered Head Together pada Pembelajaran
Bahasa Indonesia di Kelas IV SD Muhammadiyah 08 Medan

Tanggal Deskripsi Hasil Bimbingan Proposal Ppraf
2093
QC/A Act }uolul ﬂl
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Medan, Juni 2023

Dosen Pembimbing

Ketua Program Studi
Pendidikan Guru $€kolah Dasar

Suci Perwita Sari\SM., A
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LEMBAR PENGESAHAN PROPOSAL

Panitia Proposal Penelitian Fakultas Keguruan Dan Ilmu Pendidikan Universitas

Muhammadiyah Sumatera Utara Strata-1 Bagi

Nama Lengkap : Indah Permata Sari

NPM : 1902090229

ProgramStudi : Pendidikan Guru Sekolah Dasar

Judul Proposal : Meningkatkan Kemampuan Pemahaman Berpikir Kritis Siswa dengan

Model Pembelajaran Numbered Head Together pada Pembelajaran
Bahasa Indonesia di Kelas IV SD Muhammadiyah 08 Medan

Dengan ini di terimanya proposal ini, maka mahasiswa tersebut sudah layak melakukan
seminar proposal
Diketahui Oleh
Disetujui Oleh :

Ketua Program Studi Pembimbing
Pendidikan Gury Sekolah Das

v

Suci Perwita Sari, S.Pd., M.Pd. Dra. Hj. Syamsuyurnita, M.Pd.
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SURAT PERNYATAAN
S S

Saya yang bertandatangan dibawah ini :

Nama Mahasiswa : Indah Permata Sari

NPM : 1902090229
Program Studi : Pendidikan Guru Sekolah Dasar
Judul Proposal : Meningkatkan Kemampuan Pemahaman Berpikir Kritis Siswa

dengan Model Pembelajaran Numbered Head Together pada
Pembelajaran Bahasa Indonesia di Kelas IV SD Muhammadiyah
08 Medan

Dengan ini saya menyatakan bahwa:

1. Penelitian yang saya lakukan dengan judul di atas belum pernah diteliti di
Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Muhammadiyah
Sumatera Utara

2. Penelitian ini akan saya lakukan sendiri tanpa ada bantuan dari pihak
manapun dengan kata lain penelitian ini tidak saya tempahkan (dibuat) oleh
orang lain dan juga tidak tergolong Plagiat.

3. Apabila point 1 dan 2 di atas saya langgar maka saya bersedia untuk
dilakukan pembatalan terhadap penelitian tersebut dan saya bersedia
mengulang kembali mengajukan judul penelitian yang baru dengan catatan

mengulang seminar kembali.

Demikian surat pernyataan ini saya perbuat tanpa ada paksaan dari pihak
manapun juga, dan dapat dipergunakan sebagaimana mestinya.

Medan, Juli 2023
Hormat saya
Yang membuat pernyataan,

Indah Permata Sari
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Nomor : 2905 /I11.3-AU/UMSU-02/F /2023 Medan, 18 Muharram 1445 H
05 Agustus 2023 M

Lamp M
Hal : Permohonan Izin Riset

Kepada Yth, Bapak/Ibu

Kepala Sekolah SD Muhammadiyah 08 Medan
di

Tempat

Bismillahirahmanirrahim
Assalamu’alaikum Wr. Wb

Wa ba'du, semoga kita semua sehat wal'afiat dalam melaksanakan kegiatan/aktifitas
sehari-hari, sehubungan dengan semester akhir bagi mahasiswa wajib melakukan
penelitian/riset untuk pembuatan skripsi sebagai salah satu syarat penyelesaian Sarjana
Pendidikan, maka kami mohon kepada Bapak/Ibu memberikan izin kepada mahasiswa
untuk melakukan penelitian/riset di tempat Bapak/Ibu pimpin. Adapun data mahasiswa
kami tersebut sebagai berikut :

Nama : Indah Permata Sari
NPM : 1902090229
Program Studi : Pendidikan Guru Sekolah Dasar

Meningkatkan Kemampuan Pemahaman Berpikir Kritis Siswa
Dengan Model Pembelajaran Numbered Head Together Pada
Pembelajaran Bahasa Indonesia di Kelas IV SD Muhammadiyah 08

Medan

Judul Skripsi

Demikian hal ini kami sampaikan, atas perhatian dan kesediaan serta kerjasama yang baik
dari Bapak/Ibu kami ucapkan terima kasih. Akhirnya selamat sejahteralah kita semuanya,
Amin.

Wassalamu'alaikum Wr.Wb

**Pertinggal**

@@ STARS
Agenst ¥ lel-u\“ “"""' EML“&E‘
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PIMPINAN RANTING MUHAMMADIYAH BROMO
SEKOLAH UNGGULAN

SD MUHAMMADIYAH - 08

19 Kode Pos 20216 Telp. 061 -7326713 Medan Sumatera Utara
NPSN : 10210571

Alamat : JI. Bromo Gg. Santun No.

:;’;~\-:-'-

NSS : 103076001003

SURAT KETERANGAN TELAH MELAKSANAKAN RISET
No. 212/KET/V.0/AU/A/2023

Yang bertanda tangan dibawah ini Kepala Sekolah SDS Muhammadiyah 08 Medan.

Kecamatan Medan Area. Kab/Kota Medan menerangkan bahwa :

Nama : INDAH PERMATA SARI

NPM : 1902090229

Perguruan Tinggi : Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara

Prodi : Pendidikan Guru Sekolah Dasar

Judul Penelitian : “Meningkatkan Kemampuan Pemahaman Berfikir Kritis Siswa Dengan

Model pembelajaran Numbered Head Together Pada Pembelajaran
Bahasa Indonesia di Kelas IV SD Muhammadiyah 08 Medan.

Mahasiswa tersebut di atas, telah melaksanakan Riset pasa tanggal 21 Agustus 2023 s.d 22
Agustus 2023 di Kelas IV A SD Muhammadiyah 08 Medan.

Demikian Surat Keterangan ini kami buat, untuk dipergunakan sebagaimana mestinya.
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Uyl Contat | temwiaa

LEMBAR PENGESAHAN SKRIPSI
s

Skripsi ini diajukan oleh mahasiswa di bawah ini:

Nama Lengkap : Indah Permata Sari

NPM : 1902090229

Program Studi - Pendidikan Guru Sekolah Dasar

Judul Skripsi : Meningkatkan Kemampuan Pemahaman Berpikir Kritis Siswa dengan

Model Pembelajaran Numbered Head T ogether pada Pembelajaran
Bahasa Indonesia di Kelas [V SD Muhammadiyah 08 Medan

Sudah layak disidangkan.

Medan, September 2023

Disetujui oleh:

Pembimbin

Dra. Hj. Syamsuyukgita, MLPd.

Diketahui oleh:

Dekan ' Ketua Prog

Dra. Hj. Syamsuyyfnita, M.Pd. Suci Perwita Sari, S.Pd., M.Pd.
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Unggul| Cerdas | Terpercay,

BERITA ACARA

Ujian Mempertahankan Skripsi Sarjana Bagi Mahasiswa Program Strata 1
Fakultas Keguruan dan Iimu Pendidikan Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara

>

Panitia Ujian Sarjana Strata-1 Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan dalam Sidangnya
yang diselenggarakan pada hari Sabtu, Tanggal 23 September 2023, pada pukul 08.30 WIB
sampai dengan selesai. Setelah mendengar, memperhatikan dan memutuskan bahwa:

Nama Lengkap : Indah Permata Sari

NPM : 1902090229
Program Studi : Pendidikan Guru Sekolah Dasar
Judul Skripsi : Meningkatkan Kemampuan Pemahaman Berpikir Kritis Siswa

dengan Model Pembelajaran Numbered Head Together pada
Pembelajaran Bahasa Indonesia di Kelas IV SD Muhammadiyah 08
Medan

Dengan diterimanya skripsi ini, sudah lulus dari ujian Komprehensif, berhak
memakai gelar Sarjana Pendidikan (S.Pd).

Ditetapkan ( ) Lulus Yudisium
( ) Lulus Bersyarat
( ) Memperbaiki Skripsi
(

) Tidak Lulus

PANITIA PELAKSANA

Sekretaris

. Dewi K¢suma Nst. M.Hum.

ANGGOTA PENGUIL
1. Ismail Saleh Nasution, S.Pd,, M.Pd. 1.

‘v} 1 )

9. Chairunnisa Amelia, S.Pd., M.Pd. 2

3. Dra. Hj. Syamsuyurnita, M.Pd. o
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BERITA ACARA BIMBINGAN SKRIPSI

Nama Lengkap : Indah Permata Sari
NPM : 1902090229
Program Studi : Pendidikan Guru Sekolah Dasar
Judul Skripsi : Meningkatkan Kemampuan Pemahaman Berpikir Kritis Siswa dengan
Model Pembelajaran Numbered Head Together pada Pembelajaran
Bahasa Indonesia di Kelas IV SD Muhammadiyah 08 Medan
Tanggal Materi Bimbingan Paraf
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Suci Perwita Sari, S.Pd., M.Pd. Dra. Hj. Syamsuyurnita, M.Pd.
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PERNYATAAN KEASLIAN SKRIPSI

Saya yang bertandatangan dibawah ini :

Nama Lengkap : Indah Permata Sari

NPM : 1902090229

Program Studi : Pendidikan Guru Sekolah Dasar
Fakultas : Keguruan dan Ilmu Pendidikan

Dengan ini saya menyatakan bahwa skripsi saya yang berjudul “Meningkatkan
Kemampuan Pemahaman Berpikir Kritis Siswa dengan Model Pembelajaran
Numbered Head Together pada Pembelajaran Bahasa Indonesia di Kelas IV SD
Muhammadiyah 08 Medan” adalah bersifat asli (Original), bukan hasil menyadur mutlak
dari karya orang lain. g

Bilamana dikemudian hari ditemukan ketidaksesuaian dengan pernyataan ini maka saya
bersedia dituntut dan diproses sesuai dengan ketentuan yang berlaku di Univesitas
Muhammadiyah Sumatera Utara.

Demikian pernyataan ini dengan sesungguhnya dan dengan yang sebenar-

benarnya.

Hormat saya
Yang membuat pernyataan,

3 (Q@;‘l 4 /‘

A

g t m o n f

3  METE
#ml|  TEMPEL
i iABAKX659498664 |

INDAH PERMATA SARI
NPM : 1902090229

SEPVIM BIRL RUPIAM
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